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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN 
KEHARMONISAN KELUARGA DENGAN KENAKALAN REMAJA 

PADA SISWA KELAS X SMK NEGRI 8 MEDAN 

Ruth Sarah Julfrida Saragih 
16.180 .403 7 

Tesis 
Magister Psikologi Universitas Medan Area 

v 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetalmi dan menguji secara empirik. 
Subyek penelitian adalah siswa SMK Negri 8 Medan kelas X yang berjumlah 168 
orang. Alat ukur yang digunakan adalah instrumen dukungan teman sebaya yang 
terdiri dari 40 aitem (a = 0.903), instnunen kehannonisan keluarga yang terdiri 
dari 36 aitem (a = 0,886) dan instrumen kenkalan remaja yang terdiri dari 38 
aitem (a = 0,925) . Analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda 
Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa hipotesis yang diajukan dalam < 
penelitian ini dinyatakan diterima, yaitu ada hubungan dukungan teman sebaya 
dan keharmonisan kelauarga dengan kenakalan remaja. Artinya semakin rendah 
dukungan teman sebaya dan keharmoni san keluarga maka semakin tinggi 
kenakalan remaja . Hal ini dibuktikan melalui perhitungan analisis regresi linier 
berganda dengan nilai atau koefisien (Rn-) = -0,649 dan koefisien detenninan (If) 
= 0.462 dengan ·P = 0.000 < 0,050 Menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya 
dan keharmonisan keluarga membentuk kenakalan remaja siswa sebesar 46,2%. 
Selanjutnya dilihat dari perhitungan mean hipotetik 95 mean empirik 123,20 dan 
nilai standar deviasi 12,786 kenakalan remaja siswa pada kategori kenakalan 
remaja yang tinggi , dukungan teman sebaya rnemiliki mean hipotetik I 00 mean 
empirik 72 ,57 dan standar deviasi 16,616 dukungan teman sebaya siswa pada 
kategori dukungan teman sebaya yang rendah. Dan keharmonisan keluarga 
memiliki mean hipotetik 90 mean empirik 69,68 dan standar deviasi 17,977 
kehannonisan keluarga siswa pada kategori keharmonisan keluarga yang rendah. 

Kata kunci Kenakalan Rema;a. Dukungan i eman Sebaya. Keharmonisan 
Keluarga 
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ABSTRACT 

THE CORRELATION OF PEER SUPPORT AND HARMOJ\ry IN 
FAMILY WITH JUVENILE DELINQUENCY STUDENT CLASS X AT 

SMK NEGRI 8 MEDAN 

Ruth Sarah Julfrida Saragih 
16.180.4037 

THESIS 
Master of Psychology, University Medan Area 

v 

This study aims to ident!/Y and test empirically. Subjects were students 
<l SMK Negri R Medan class X numhered /6R people. Measuring instruments 
used peer support is an instrument consisting of -10 item (o. 7

C 0.903), harmony in 
family instrument consisting of 36 item (a. ~ 0.886) and .1uvenile delinquency 
consisting of 38 item (u. O.<J25). Analysis of data using multiple linear 
regression techniques. Based on data analysis, found that the hypothesis proposed < 
in this research are accepted, that there is a relationship peer support and 
harmony injamily withjuvemle delinquem.y. Means the low the peer support and 
harmony in family , the high the juvenile delinquency. This is proved by multiple 
linear regression analysis calculation with a value or coefficient (l?xy) -0.6-l<J 
and determinant coeffi cient (1?1

) 0.-162, p 0.000 · 0.050. shows that peer 
support and harmony in family to j(mn the j uvenile delinquency adjustment 
-16,2%. l··urthermore, seen from the calculation hypothetical mean <J5 empirical 
mean 123,20 and standard deviation J 2, 786 social adjustment of students in the 
category of juvenile delinquency , peer support has a hypothetical mean JOO 
empirical mean 72,57 and standard deviation 16,6R peer support olstudents in a 
category <~l peer low support. And peer support has the hypothetical mean 90 
empirical mean 69,68 and standard deviation /7 ,<J77 students harmony in family 
in the category <~flow harmony in family 

Key words.· .Juvenile Delim1uemy. Peers Support, Harmony In Family 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Didalam dunia pendidikan mengajarkan banyak hal kepada peserta didik 

atau siswa. Melalui pendidikan siswa belajar ilmu pengetahuan, belajar 

menyesuaikan di.Ii dengan lingkungan sosialnya dan bagaimana berinteraksi 

dengan teman-temannya sesania siswa. 

Pendidikan pada dasamya bertujuan untuk membantu individu mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dan melalui 

pendidikan dapat diwujudkan generasi muda yang berkualitas baik dalam bidang < 

akademis, relig1us maupun moral. Hal ini erat kaitannya dengan Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat I menyebutkan : 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewuj udkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya tmtuk rnemiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan , akhlak mulia, serta keterarnpilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat , bangsa dan negara . 

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar yang dilaksanakan secara bersama-sama yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi individu agar menjadi manusia yang berakhlak 

mulia, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak melakukan 

tindakan yang menyimpang, seperti kenakalan remaja . 
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2 

Santrock (2003) mengungkapkan bahwa sekolah memiliki pengaruh yang 

besar bagi remaja. Remaja menghabiskan waktu bertahun-tahun sebagai anggota 

masyarakat kecil di mana pengaruh yang besar dalam perkembangan identitasnya, 

keyakinan terhadap kompetensi diri sendiri, gambaran hidup dan kesempatan 

berkarir, hubungan-hubungan sosial, batasan mengenai hal yang benar dan salah, 

serta pemahaman mengenai bagaimana sistem sosial diluar lingkup keluarga 

berfungsi. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Santrock bahwa, sekolah 

merupakan tempat dimana individu mengembangkan keterampilan sosialnya. 

Menurut tahap perkembangannya remaja dibag1 dalam dua tal1ap, yaitu 

tahap perkembangan awal a.tau early adolescence yang dimulai dari usia 12-14 

tahun dan ta.Imp perkembangan akhir a.tau late adolescence yang dimulai dari usia 

15-20 tahun . Sa. lab satu kelompok yang termasuk dalam ta.11ap perkembangan 

akhir adalah remaja atau siswa yang duduk di bangku SMK (sekola.11 menengah 

kejuman). Tem1asuk diantaranya adalah siswa yang berada di SMK Negeri 8 

Medan daJam ta.hap perkembangan akhir Sedangkan tahap late adolescence 

memiliki ciri -ciri yang lebih mengaraJ1 kepada minat, karir, pacaran dan 

eksplorasi pada penentuan identitas diri yang sebenamya (Santrock, 2003). 

Remaja atau siswa tidak lagi di sebut sebagai anak-anak tetapi juga belum 

disebut sebagai dewasa . Pada masa tersebut , remaja atau siswa seringkali 

melakukan perilaku-perilaku yang rnenyirnpang. Rernaja melakukan perilaku­

perilaku yang menyimpang atau biasa Jisebut Jengan perilaku kenakalan remaja . 

Rernaja adalah rnasa yang penu.h dengan pennasala.11an. Staternen ini 

sudah dikemukakan jauh pada masa la.Ju yaitu di awal a.bad ke-20 oleh Bapak 
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Psikologj Remaja yaitu Stanley Hall. Pendapat Stanley Hall pada saat itu yaitu 

bahwa masa remaja merupakan masa badai dan tekanan (storm and stress) sampai 

sekarang masil1 banyak dikutip orang. 

Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilahjuvenile berasal dari ballasa 

latinjuvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, sifat khas pada periode remaja, 

sedangkan delinquency berasal dari bahasa latin "delinquere" yang berarti 

terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jalrnt, nakal, 

anti sosial, kriminal , pelanggar aturan, pembuat ribut, dan lain sebagainya. 

Juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan 

anak-anak mucla, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pacla remaja 

Istilah kenakalan remaja mengacu pacla suatu rentang yang luas, dari tingkah laku 

yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal 

(Kai1ono, 2006 ). 

Willis (2012) berpendapat ''kenakalan remaja ialah tindak perbuatan 

sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukurn , agama, dan nonna­

norma masyarakat , sehingga akibat11ya dapat merugikan orang lain , mengganggu 

ketentraman urnum dan juga merusak dirinya sendiri". Kartono (2014) kenakalan 

remaja (Juvenile delinquency) adalal1 perilaku jahat (dursilah), atau kejahatan/ 

kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada 

anak-anak clan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, 

sehi11gga remaja mengembangkan bentuk tingkahlaku yang menyimpang. 

Adapun "Hubungan Dukungan Teman Sebaya dan Kehannonisan 

Keluarga Terhadap Kenakalan Remaja, yang khususnya di SMK Negeri 8 Medan, 
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dan dimana menurnt data dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dilapangan dan juga dari hasil pendapat gum bimbingan konseling (BK) di 

sekolah terdapat kenakalan remaja yang relatif tinggi di sekolah dengan 

persentase tersebut seperti bolos ke warnet 25%, bolos mata pelajaran pergi 

kekantin/rnusholah w1tuk bersembW1yi 30%, rnaupun manjat pagar sekolah 15%, 

perkelahian, karena rebutan pacar 5%, memakai baju seragam sekolah yang tidak 

sesuai peraturan sekolah (siswi pakai rok pendek diatas dengkul , tidak pakai 

atribut sekolah) 50%, banyaknya siswa/i yang telat 60%, merokok di kawasan 

sekolah diam-diam 30%, memakai uang sekolah untuk keperluan pribadi dan para 

siswa-siswi tersebut dari bemrncam-macam Iatar belakang dan perekonomian 

yang berbeda, ada yang berasal dari keluarga yang berstatus ekonomi biasa, 

orangtua yang sibuk beke1ja, orangtua yang tidak pernah memperhatikan dan 

mempedulikan aktivitas dan kegiatan se11a lingkungan sekitar anak tersebut , dan 

ada juga orangtua yang memberikan fasilitas penuh kepada anak tanpa melihat 

dampak buruk kepada anak. 

Adapun hasil wawancara dengan siswa/i di SMK Negri 8 Medan, dimana 

menurut data basil wawancarai denga.n siswa/i yang dilakukan peneliti dilapangan 

tentang hubungan dukungan teman sebaya sebaya dan keharmonisan keluarga 

terhadap kenakalan remaja, peneliti mendapatkan data lebih dalarn. Bal1Wa adanya 

keterkaitan dukungan teman sebaya terhadap kenakalan remaja seperti hasutan 

darai ternan sebaya untuk merokok di kamar mandi , perkelal1ian antar sekolah lain 

dirnana pemicu perkelahian tentang hal-hal kecil , pergi ke club malam, taruhan 

bola. Adapun juga hubungan keharmonisan keluarga terhadap kenakalan remaja 
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seperti yang diketahui dari hasil wawancara dengan siswa/i, seperti: tidak adanya 

perhatian dari orangtua kepada siswa. Dimana orangtua sibuk dengan tm1san 

pekerjaan atau hal lainnya, dan siswa merasa kurang diperhatikan akhimya siswa 

membuat pemberontakan di luar lingkungan keluarga seperti : suka mengganggui 

teman di sekolahnya. Adapun juga masalah yang di dapat, orangtua suka 

membanding-bandingan anak dengan anak lain , orangtua yang suka membentak 

anak di depan orang lain. Terdapat siswa/I yang memiliki keluarga hroken home, 

anak akhimya mencari kesenangan diluar rumah dengan sporing (melarikan diri 

dari rumah). 

Dan penelitian ini ditegaskan karena adanya penelitian terkait yang 

terdahulu yang dil ak ukan oleh Hasil penelitian Atmoko (20 I 0) mennnjukkan 

koefisicn korclasi (Rxy) = -0,615 dengan p:SO,O I, yang berarti ada huburigan 

negatif yang sangat sign ifikan antara persepsi keharmonisan keluarga dengan 

perilaku delinkucnsi pada remaja . Semakin tinggi persepsi terhadap kehannonisan 

keluarga maka semakin rendah perilaku delinkuensi pada remaja , dan begin1 pula 

sebaJiknya. Rerata hipotetik persepsi kehannonisan keluarga sebesar 82,5 dengan 

rerata empirik sebesar 93 ,9 10 yang disimpulkan bahwa persepsi terhadap 

kehannonisan keluarga remaja di Sragen katagorisasinya tinggi , sedangkan rerata 

hipotetik perilaku delinkuensi sebesar 87 ,5 dengan rerata empirik sebesar 87 , 200 

yang disimpulkan bahwa perilaku delinkuensi remaja di Sragen katagorosasinya 

sedang. Peranan persepsi keharrnonisan keluarga terhadap perilaku delinkuensi 

sebesar 3 7 ,9%. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubW1gan negatif 

yang sangat signifikan antara persepsi keharmonisan keluarga dengan perilaku 
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delinkuensi pada remaja, bahwa semakin tinggi persepsi keharmonisan keluarga 

maka semakin rendah perilaku delinkuensi pada remaja, sebaliknya semakin 

rendah persepsi terhadap. keharmonisan keluarga maka semakin tinggi perilaku 

delinkuensi pada remaja. 

Selanjutnya adapun faktor - faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja 

menumt Santrock (2003) yaitu: identitas, kontrol diri , usia, jenis kelamin, hara pan 

terhadap pendidikan dan nilai-nilai sekolah, proses keluarga, pengaruh teman 

sebaya, kelas sosial ekonomi, dan kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal. Dua 

diantara fak.1or tersebut terdapat yang akan di teliti hubungan dukungan teman 

sebaya dan keham1onisan keluarga. 

Banyak teori yang menjelaskan kenakalan remaJa salah satunya. 

D!fferentia/ association: Menurut teori ini , kenakalan remaja adalah akibat salah 

pergaulan . Anak-anak nakal karena bergaulnya dengan anak-anak yang nakal 

juga. Paham ini banyak dianut orang tua di Indonesia , yang sering kali melarang 

anak-anaknya untuk bergaul dengan teman-teman yang dianggap nakal , dan 

menyumh anak-anaknya untuk berkawan dengan teman-teman yang pandai dan 

ra.im. 

Remaja mulai mengandalkan teman dibandingkan orangtua untuk 

mendapatkai1 kedekatai1 dan dukungan (Berndt & Perry dalam Berk. 2009: 

Papalia, Olds, & Feldman, 2008). Selain itu, remaja juga lebih mengandalkai1 

teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan kebersamaan, nilai diri , dan keakraban 

(Fuhlll1an & Bulmnester dalarn Santrock, 2007). Pemyataan ini menyiratkan 

bahwa pada masa remaja, teman sebaya merupakan figur yang lebih familiar 
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daripada orangtua. Segala hal yang familiar dapat menimbulkan kelekatan 

(Lorenz dalam Santrock, 2011 ), maka teman sebaya memiliki kemungkinan untuk 

menggantikan figur kelekatan remaja. Hoeve et al, (dalam Choon, Hasbullah, 

Ahmad & Ling, 2013) juga mengemukakan bahwa selama masa remaja figur 

kelekatan mungkin berganti pada figur lain selain pengasuh seperti teman sebaya. 

Remaja sebagai manusia yang sedang tumbuh dan berkembang terns 

melakukan interaksi sosial baik antara rernaja mauptm terhadap lingkungan Jain . 

Melalui proses adaptasi , remaja mendapatkan pengakuan sebagai anggota 

kelompok barn yang ada dalan1 lingktmgan sekitarnya. Remaja pun rela menganut 

kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam suatu kelompok remaja. Setfap remaja 

akan dihadapkan pada penyesuaian sosial , diantaranya adalah problematika 

pergaulan teman sebaya. Pembentukan sikap, ti11gkal1 laku dan' perilaku s?sial 

remaJa banyak ditentukan oleh pengarnh lingkw1gan ataupun teman-terrnm 

sebaya . 

Teman sebaya rnerupakan sumber penting duktmg sosial yang 

berpengaruh terhadap rasa percaya diri remaja . Dukungan emosional dan 

persetujuan sosial dalam bennrk konfinnasi dari orang lain merupakan 

pengaru11 yang pen ting bagi rasa percaya diri remaja (Santrock, 2007 ). 

Hilman (2002) menjelaskan bahwa, dukungan dari teman sebaya rnernbuat 

remaja merasa memiliki teman senasib, teman unnrk berbagi minat yang sama, 

dapat melaksanakan kegiatan kreatif sifatnya, saling menguatkan bahwa mereka 

dapat berubah ke arah yang lebih baik dan memungkinkan remaja memperoleh 

rasa nyaman, aman serta rasa memiliki identitas diri . Hilman (2002) juga 
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memaparkan bahwa, dukungan teman sebaya biasanya terjadi dalam interaksi 

sehari-hari remaja, misalnya melalui hubungan akrab yang dijalin remaja bersama 

. teman sebayanya melalui suatu perkumpulan di kehidupan sosialnya, salah 

satunya ialah lingkungan sekolah. 

Fenomena yang te1jadi di lapangan yang sesuai dengan kenakalan remaja 

dengan hubungan teman sebaya adalah membolos dari pengamatan awal di 

sekolah adanya siswa atau remaja yang membolos. Penelitian terkait yang 

menegaskan dari Dwi Fitri Ha11aty (2013) yang be1judul "Hubungan antara Pola 

Asuh Otoritarian dan Konfonnitas Teman Sebaya Dengan Kenakalan Remaja Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pematangsiantar". Munculnya kenakalan 

remaja saat ini banyak di jumpai di rnana-mana salah satunya yai tu perilaku 

membolos. Peri laku mernbolos sering dilakukan oleh kebanyakan s1swa 

dikarenakan rnereka tidak suka dengan gurn atau pelajaran te11entu . 

Tetapi ada juga faktor lain yang mempengaruhinya yaitu faktor keluarga. 

Dimana siswa tersebut terpengaruh oleh suasana di keluarganya Siswa yang 

keadaan keluarganya tidak harn1onis dapat mempengarnhi siswa untuk mencari 

kebebasan di luar, dimana bisa terjadinya perilaku yang menyimpang. Hal ini lal1 

yang diperlukan remaja yaitu kehannonisan keluarga. 

Keluarga merupakan sumber utania atau lingkungan yang utarna penyebab 

kenakalan remaja . Hal ini disebabkan karena anak itu hidup da.n berkembang 

pennulaan sekali dari pergaulan keluarga yaitu hubw1gan anak dengan anggota 

keluarga lain yang tinggal bersama-sama. 
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Walgito (2007) mengungkapkan Kualitas hubungan dengan orangtua 

sangat menentukan sikap dan perilaku anak terntama remaja yang sudah memiliki 

kepekaan emosional yang tinggi . Oleh karena itu, kualitas hubungan dengan 

orangtua akan memengamhi bagaimana individu melihat dirinya sendiri, yang 

memunculkan sikap puas dan tidak puas. 

Menurut Gunarsa dan Gunarsa (200 I) kehannonisan keluarga adalah 

keadaan keluarga yang utuh dan bahagia, didalamnya ada ikatan kekeluargaan 

yang memberikan rasa aman dan tentram bagi setiap anggotanya . Selain itu 

adanya hubtmgan baik antara ayah-ibu , ayah-anak dan ibtHmak . Kondisi keluarga 

yang hannonis, ditandai dengan suatu bentuk komunikasi yang baik antara 

orangtua dengan anak, bapak dengan ibu dan antara anak dengan saud aranya. 

Komun ikasi ya ng terjadi tidak bcrsi fat satu arah ( dari orangt ua pad a anaknya ), 

tetapi anak juga memiliki kebebasan dalam mengemukakan pendapat. 

Menurut Hawari (20 I 0) keharmonisan keluarga itu akan terwuj u<l apabila 

masin g- masing unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan bcrpcran 

sebagimana mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai - nilai agama kita , 

maka interaksi sosial yang hannonis antar tmsur dalam keluarga itu akan dapat 

d1ciptakan 

Berdasarkan basil beberapa penelitian ditemukan bahwa salah satu faktor 

penyebab timbulnya kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya orangtua sebaga i 

figur teladan bagi anak (Hawari , 20 I 0). Selain itu suasana keluarga yang 

menimbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta hubunga11 keluarga 

yang kurang baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi setiap usia terutama 
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pada masa remaja. Menurut Hirschi ( dalam Mussen dkk, 2008) orangtua dari 

remaja nakal cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya, 

menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnya birnbingan orangtua terhadap 

remaja. Sebaliknya, suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan 

menyenangkan akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begit1.1 pula 

sebaliknya. 

Gerungan (2004) menunjukkan ba11wa sifat-sifat dalam keluarga dan 

kebiasaan-kebiasaan orang tua maupw1 cara-cara bersikap dalam pergaulan 

memegang penman sangat penting dalam perkembangan sosial remaja. Keluarga 

merupakan kelompok kecil dengan tujuan tujuannya, struktur-st.ruktumya, norma 

dan dinamika tennasuk cara-cara kepemimpinannya sangat mempengaruhi 

individu yang menjadi kelompok. Suasairn keluarga yang mendukung 

pe1twnbuhan adala11 kehannonisan keluarga. Hal ini penting sebab dengan 

keluarga yang hannonis keseimbangan intemalisasi nilai -nilai dan perilaku 

terhadap anak dapat tercapai . 

Fenomena yang terjadi di sekolah yang menyangkut dengan kehannonisan 

keluarga adalah adanya membolos di sekolah. Berdasarkan penelitian ini di tegas 

kan karena adanya penelitian terkait yang terdahulu jurnal tesis oleh Sri Endah 

Cahyanj dengan judul keharmonisan keluarga dan kecenderungan kenakalan 

remaja di SMA Darul Arafah Bumiratu Nuban. 

Benlasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: "Hubungan Teman Sebaya dan 
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kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja pada Siswa kelas X SMK 

NEGRI 8 Medan". 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena di Japangan terlihat ada beberapa s1swa masih 

melakukan pelanggaran peraturan sekolah dengan mam hp di kelas bersama 

teman sekelas dan merokok dalam kamar mandi bersarna temannya, sehingga 

kedapatan guru BK yang terkait. Maka sangat penting bagi siwa pandai dalam 

memilih teman sebaya dan teman sepergaulan nya dan dapat mengontrol diri nya 

agar tidak menyalahin dan melanggar peraturan sekolah lagi sehingga terjadi 

kenakalan remaja . 

Dari pennasalahan di atas, dapat di identifikasi pennasalahan yang muncul 

yaitu sejauh mana hubungan dukungan teman sebaya dan kehannonisan keluarga 

dengan kenakalan remaja pada siswa? Apakah ada hubungan clukungan teman 

sebaya dengan kenakalan remaja pada siswa? dan bagaimana hubungan 

kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja pada siswa? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalan1 penelitian ini , pennasala11an yang akan diteliti perlu dibatasi agar 

penelitian dapat lebih terfokus dalam menjawab pennasalahan dengan efektif dan 

efisien. Pa<la penelitian ini, peneliti rnembatasi pennasalahan dengan menjelaskan 

tentang teman sebaya, keharrnonisan keluarga dan kenakalan remaja pada siswa 

kelas X SMK Negri 8 Medan. 

.. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pe1masalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara duktmgan teman sebaya dengan 

kenakalan remaja kelas X di SMK Negri 8 di Medan? 

2. Apakah ada hubungan antara kehannonisan keluarga dengan 

kenakalan remaja kelas X di SMK Negri 8 Medan? 

3. Apakah ada hubungan antara dukungan teman sebaya dan 

kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja kelas X di SMK 

Negri 8 Medan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

I. Untuk mengetahui hubm1gan an tara clukungm1 teman sebaya clan 

kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja kelas X di SMK 

Negri 8 Medan. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan teman sebaya dengan 

kenakalan remaja kelas X di SMK Negri 8 Medan . 

3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keharmonisan keluarga 

dengan kenakalan remjaa kelas X di SMK Negri 8 Medan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat , baik secara teoritis 

maupw1 secara praktis yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberika swnbangan teoritis 

kepada ilmu psikologi pendidikan sebagai sebuah infonnasi yang nyata dan dapat 

dipercaya, terutarna yang berhubungan dengan kenakalan remaja. 

2. Manfaat Praktis 

Dari basil penelitian ini diharapkan: 

1. Bagi siswa, dapat mengetahui kondisi dirinya sehingga siswa dapat 

memperbaiki diri untuk jadi lebih baik ke depannya. 

2. Bagi orang tua, dapat memberikan wawasan tentang teman sebaya dan 

kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja, sehingga <la.pat 

memberikan lingkungan yang sesuai pada siswa. 

3. Bagi gum, dapat memberika~ masukan dalam rangka menerapkan 

metode pendidikan yang sesuai pada siswa . 

4. Bagi peneliti lain , dapat di gunakan sebagai bahan masukan untuk 

peneliti selanjutnya, khususnya mengenai hubungan teman sebaya dan 

kehannonisan kelaurga dengan kenakalan remaja pada siswa, dan 

dapat dijadikan sebagai bahai1 perbandingai1 dalain penelitian 

selanjutnya. 
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2.1 Remaja 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Pengertian Remaja 

14 

Perkembangan manusia mempakan suatu proses sepanjang kehidupan dari 

pertumbuhan dan perubahan fisik, perilaku, kognitif, dan emosional. Sepanjang 

proses ini, tiap individu mengembangkan sikap dan nilai yang mengarahkan 

pilihan, hubungan, dan pengertian (understanding), (Huberman, 2002). 

Pada tahun 1974, WHO memberikan defini si tentang remaja yang lebih 

bersifat konsepntal. Dalarn definisi tersebut dikemukakan tiga kreteria, yaitu 

biologis, psikolob>is, dan sosial eko1,1omi, sehingga secara lengkap definisi tersebut 

berbunyi sebagai berikut. 

Remaja adalah suatu masa di mana: 

I) lndividu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda­

tanda seksual sekundemya sarnpai saat ia mencapai kemaatangan 

seksual . 

2) !ndividu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

3) Terjadi peralihan dari ketergantungansosial-ekonomi yang penuh 

kepada keadaan keadaan yang relatif lebih mandiri (Muangman, 

2009) 
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Sehubungan dengan unuan di atas, maka dikalangan pakar psikologi 

perkembangan (termasuk di Indonesia) yang banyak dianut adalah pendapat tahun 

(1990) yang membagi remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 

tahun) dan masa remaja akhir ( 16 atau 17 tahun hingga 18 tahtm). Masa remaja 

awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu 

telah mencapai transisi perkembangan Yang lebih mendekatri masa remaja. 

Menurut Hurlock (2013) istilah adolescence atau remaja berasal dari kata 

Latin adolescere yang berarti "tumbuh" atau "tumbu.h menjadi dewasa" . 

Sedangkan Chaplin (2007) mengatakan bahwa adolescence mempakan masa 

remaja, yaitu periode antara pubertas dengan masa dewasa. Piaget dalam Hurlock .1_· 

(20 I 3) mengemukakan bahwa secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana 

individu berintegrasi dalam m,asyarakat dewasa. Sedangkan, Memm1t 

Calon <la.lam Monks, (2009), masa remaja menw1jukkan denganjelas sifat­

sifat masa transisi atau peralihan, karena remaja belum memperoleh status orang 

3 I dewasa, tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak. Menurut Monks (2009), 

batasan usia remaja adalah antara 12 tahun sampai 21 talrnn. Monks membagi 

batasan usia remaja terbagi atas tiga fase, yaitu remaja awaJ ( 12-15 tahun), remaja 

madya (15-18 tal1un) dan remaja akhir (18-21 tal1un). Lebih lanjut, Hurlock 

(2007) mengatakan bahwa awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13/ 14 

talnm sampai 16/17 tahw1 , dan akhir masa remaja bermula dari usia 16/17 tahtm 

sampai 18, yaitu usia mataog secara hukum . 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja adalab 

tabap-tal1ap dimana terjadi peralihan atau perkembangan yang di alami setiap 
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individu baik dalam segi psikologis maupun biologis yang terlihat dari sifat­

sifatnya dan kelakuannya dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. 

2.1.2 Karakteristik Masa Remaja 

Hurlock (1990) membagi masa rernaja rnenjadi dua, yaitu masa remaja 

awal (11 /12-16/17 tahun) dan rernaja akhir (16/17-18 tahun). Pada masa remaja 

akhir, individu sudah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa 

dewasa. 

Masa remaja merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan, 

suatu periode transisional, masa perubahan, masa usia bennasalah, rnasa dimana ... _ 

individu mencari identitas diri , usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan 

am bang meirnju kedewasaan . ( Krori, 20 I I) 

Menurut Hall (Sarwono, 20 11 ), masa remaja merupakan masa "sturm und 

drang" (topan dan badai), rna sa penuh emosi dan adakalanya emosinya meledak­

ledak, yang muncul karena adanya pertentangan nilai-nilai . Emosi yang 

menggebu-gebu ini adakalanya menyulitkan, baik bagi si remaja maupun bagi 

orangtua/ orang dewasa di seki tamya. Narnun emosi yang menggebu-gebu ini 

juga bemrnnfaat bagi r~maja dalam upayanya menemukan identitas diri . Reaksi 

orang-orang di sekitarnya akan menjadi pengalaman belajar bagi si remaja untuk 

menentukan tindakan apa yai1g kelak akan dilakukannya. 

Krori (20 11 ) menyatakan bahwa perubahan sosial yang pen ting pad a masa 

remaja mencakup rneningkatnya pengarub teman sebaya (peer group), pola 

perilaku sosial yang lebih matang, pembuatan kelompok sosial yang baru, dan 
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munculnya nilai-nilai baru dalam memilih teman dan pemimpin serta nilai dalam 

penerimaan sosial . 

Minat universal paling penting pada masa remaja dapat digolongkan 

menjadi 7 kategori, yaitu: (Krori, 2011) 

1. Minat rekreasi 

2. Minat pribadi 

3. Minat sosial 

4. Minat pendidikan 

5. Minat vokasional 

6. Minat religius 

7. Minat dalam simbol status 

Dapat di simpulkan bahwa karakteri stik rema.1a meliputi emosi, 

perkcmbangan fi sik , biologis, keinginan dari cliri sendiri , mencari identitas diri, 

membuat kelompok sosial 

2.1.3 Ciri-Cir·i Remaja 

Seperti halnya pacla semua periocle yang penting, sela rentang kehidupan 

masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membeclakannya dengan periode 

sebelumnya dan sesudahnya. Masa remaja ini , selalu merupakan masa-masa sulit 

bagi remaja maupun orangtuanya. Menurut Sidik Jatrnika, kesulitan itu berangkat 

dari fenomena remaja send iri dengan beberapa perilaku khusus; yakni : 

I. Remaja mulai menyarnpaikan kebebasannya dan haknya untuk 

mengemukakan pendapatnya sendiri . Tidak terhindarkan, ini dapat 
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menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bias menjauhkan remaja 

dari keluarganya. 

2. Remaja lebih mudah dipengamhi oleh teman-temannya daripada ketika 

mereka masih kanak-kanak. lni berarti bahwa pengaruh orangtua 

semakin lemah. Anak remaja berperilaku dan rnempunyai kesenangan 

yang berbeda bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesena.ngan 

keluarga Contoh-contoh yang umurn adalah dalam hal mode pakaia.n, 

potongan rambut , kesenangan musik yang kesemuanya hams rnutakhir. 

3. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik 

pe11umbuhannya mauptm seksualitasnya. Perasaan seksual yang rnulai < 

muncul bisa menakutkan, membingungkan dan menjadi sumber 

perasaan salah dan fru strasi . 

4. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan m1 

bersama-sama dengan emos111ya yang biasanya meningkat , 

rnengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan oanr:,rtua 

Selanjutnya, Sidik Jatmika, menjelaskan adanya kesulitan yang sering 

dialami kaum remaja yang betapapun menjemukan bagi mereka dan 

orangtua , merupakan bagian yang nom1al dari perkembangan remaja itu 

sendiri. 

Beberapa kesulitan atau bahaya yang mungkin dialami kaum remaja antara 

I . Variasi kondisi kejiwaa.n . Suatu saat mungkin ia terlihat pendiam, 

cemberut , dan mengasingkan diri, tetapi pada saat yang lain terlihat 
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sebaliknya, periang, berseri-seri dan yakin. Perilaku yang sulit ditebak 

dan bernbah-ubah ini bukanlah sesuatu yang abnorrnal.hal ini hanyalah 

perlu diprihatin.kan dan menjadi kewaspadaan bersama manakala telah 

menjerumuskan remaja dalam kesulitan-kesulitan di sekolah atau 

kesulitan dengan teman-temannya. 

2. Rasa ingin tahu seksual dan coba-coba. Hal ini merupakan sesuatu yang 

nonnal dan sehat. Rasa ingin tahu seksual dan bangkitnya rasa birahi 

adalah normal dan sehat. lngat, perilaku tertarik pada seks sendiri juga 

merupakan ciJTi yang nomrnl pada perkembangan masa remaja . Rasa 

ingin tahu seksual dan birahi jelas menimbulkan bentuk-bentuk perilaku --: 

seksual. 

3. !'vi em bolos. 

4. Perilaku anti sosial, seperti suka menggangt,>11, berbohong, kejam dan 

memrnjukkan perilaku agresif Sebabnya mungkin bennacam-macam 

dan banyak tergantung pada budayanya. Akan tetapi , penyebab yang 

mendasar adalah pengaruh buruk teman, dan pendisiplinan yang salah 

dari orangtua, temtama bila terlalu keras atau terlalu lunak - dan sering 

tidak ada sama sekali. 

5. Penyalahgunaan obat bi us. 

6. Psikosis, bentuk psikosis yang paling dikenal orang adalah skizofrenia 

(setengah gila hingga gila beneran). 

Dari berbagai penjelasan di atas, dapatlah dipahami tentang berbagai ciri­

ci1i yang menjadi kekhususan remaja. Ci1i-ciri tersebut adalah : 
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1. Masa remaja sebagai periode yang penting Pada periode remaja, bail< 

akibat langsung maupun akibat jangka panJang tetaplah penting. 

Perkembangan fisik yang begitu cepat disertai dengan cepatnya 

perkernbangan mental, terutama pada rnasa awal rernaja . Semua 

perkernbangan ini rnenirnbulkan perlunya penyesuaian mental serta 

perlunya mernbenhik sikap, nilai, dan rninat barn. 

2. Masa remaja sebagai periode peralihan Pada fase ini , remaja bukan lagi 

seorang anak dan bukan juga orang dewasa. Kalau remaja berperilaku 

seperti anak-anak, ia akan diajari untuk -bertindak sesuai dengan 

umurnya. Kalau rernaja bernsaha berperilaku sebagaimana orang dewasa, < 

remaja seringkal i dituduh terlalu besar ukurannya dan dimarahi karena 

mencoba bertindak seperti orang dewasa. Di lain pihak, status remaja 

yang tidak jelas ini juga menguntungkan karena status mernberi waktu 

kepadanya untttk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan 

pola perilaku, nilai, dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya . 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan Tingkat perubahan dalam sikap 

dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fi sik 

Selama awal masa remaja, ketika pernbahan fisik terjadi dengan pesat, 

perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Kalau perubahan 

fi sik menurun, maka perubahan sikap dan perilakujuga menurun. 

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah Setiap pe1iode perkembangan 

mernpunyai masalahnya sendiri-sendiri, narnun rnasalah rnasa rernaja 

sering rnenjadi persoalan yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki 
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maupun anak perempuan. Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi 

sendiri masalahnya menurut cam yang mereka yakini, banyak remaja 

akhimya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan 

harapan mereka. 

5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas Pada tahun-tahun awal masa 

remaja, penyesuaian diri terhadap kelompok masih tetap penting bagi 

anak laki-laki dan perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan 

identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman­

teman dalam segala hal, sepe11i sebelunmya. Status remaja ya11g mendua 

ini menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan remaja mengalami < 

"kri sis identitas" atau masalah-masalah identitas-ego pada remaja 

6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketak utan Anggapan 

stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat semaunya sendi1i atau 

"semau gue", yang tidak dapat dipercaya dan cenderung berperilaku 

merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan 

mengawasi kehidupan remaja yang takut bertanggung jawab dan 

bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang nonnal. 

7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik Masa remaja cenderung 

memandang kehidupan melalui kacamata berwama merah jambu. la 

melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan 

bttkan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal harapan dan cita-cita. 

Harapan dan cita-cita yang tidak realistik ini, tidak hanya bagi dirinya 

sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temannya, menyebabkan 
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meningginya emosi yang mernpakan ciri dari awal masa remaja. Remaja 

akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau 

kalau ia tidak berhasil rnencapai tujuan yang telah ditetapkannya sendiri . 

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa Semakin mendekatnya usia 

kematangan yang sah, para remaja menjadi gelisah w1tuk meninggalkan 

stereotip belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka 

sudah hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa 

temyata belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri 

pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, 

minum keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan 

seks bebas yang cukup meresahkan. Mereka menganggap bahwa peril aku 

yang seperti ini akan memberikan citra yang sesuai dengan yang 

diharapkan mereka. 

Selanjutnya, Jahja mengemukakan bahwa masa remaja adalah suatu masa 

perubahan . Pada masa rcmaja terjadi perubahan yang cepat baik secra fi sik . 

maupun psikologis. Ada beberapa perubahan yang te1jadi selama masa remaja 

yang sekaligus sebagai ciri-ciri masa remaja yaitu : 

I. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal 

yang dikenal sebagai masa storm & stress. Peningkatan emosional ini 

mernpakan hasil dari pernbahan fisik terutama hom1011 yang te1jadi pada 

masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan 

tanda bahwa remaja berada dalam kondisi bari yang berbeda dari masa­

masa yang sebelunmya. Pada fase ini banyak tuntutan dan tekanan yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ruth Sarah Julfrida Saragih - Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya dan Keharmonisan Keluarga...



23 

ditujukan kepada remaja, misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi 

bertingkah laku seperti anak-anak, mereka hams lebih mandiri , dan 

bertanggtmg jawab. Kemandirian dan tanggm1g jawab ini akan terbentuk 

seiring berjalannya waktu, dan akan tampak jelas pada remaja akhir yang 

duduk di awal-awal masa kuliah di Pergt1ruan Tinggi. 

2. Perubahan yang cepat secara fisik juga disertai dengan kematangan 

seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin 

akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang te1jadi 

secara cepat, baik perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencemaan, 

dan sistem respirasi maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, .;..: 

berat badan, dan proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri 

remaJa. 

3. Perubahan dalarn hal yang menarik bagi di1inya dan hubungannya 

dengan orang lain . Selama masa remaja banyak hal-hal yang mena1ik 

bagi dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantikan dengan ha! 

menarik yang baru dan lebih matang. Hal ini juga dikarenakan adanya 

tanggm1g jawab yang lebih besar pada masa remaja, maka remaja 

diharapkan m1tuk dapat mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal 

yang lebih penting. Perubahan juga terjadi dalam hubungannya dengan 

orang lain. Remaja tidak Jagi berhubungan hanya dengan individu dari 

jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan 

orang dewasa. 
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4. Pembahan niJai, di mana apa yang mereka anggap penting pada masa 

kanak-kanak menjadi kurang penting, karena telah mendekati dewasa. 

5. Kebanyakan rnmaja bersikap ambivalen dalam menghadapi pembahan 

yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan kebebasan, tetapi di sisi 

lain mereka takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan itu, 

serta meragukan kemampuan mereka sendiri untuk mernikul tanggung 

jawab itu . 

2.1.4 Tugas Perkembangan Masa Remaja 

Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah (fase) remaja. Masa ini 

mempakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, 

dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan kepada perkernbangan masa 

dewasa yang sehat. Untuk dapat melakukan sosialisasi dengan baik , remaja hams 

menjalankan tugas-tugas perkembangan pada usinya dengan baik . 

Apabila tugas pekembangan sosial ini dapat dilakukan dengan baik , remaja 

tidak akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya serta akan membawa 

kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas perkembangan untuk fase­

fase berikutnya. Sebaliknya, manakala remaja gaga! menjalankan tugas-tugas 

perkembangannya akan membawa akibat negatif dalarn kehidupa:n sosial fase-fase 

berikutnya, menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, 

menimbulkan penolakan rnasyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan 

tugas-tugas perkembangan beri1.l!tnya. 
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William Kay, sebagaimana dikutip Yudrik Jahja mengemukakan tugas­

tugas perkembangan-masa remaja sebagai berikut: 

1. .Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 

2. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang 

mempunyai otoritas. 

3. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan bergaul 

dengan teman sebaya, baik secara individual maupun kelornpok. 

4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitas pribadinya. 

5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri. 

6. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 

skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup (weltanschammg). 

7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 

kekanak-kanakan. 

Selanjutnya, dalam membahas tujuan rugas perkernbangan remaja, Jahja 

mengemukakan pendapat Luella Coles (2007) yang mengklasifikasikannya ke 

dalam sembilan kategori, yaitu: 

1. Kematangan emosional. 

2. Pemantapan minat-minat heteroseksual. 

3. Kematangan sosial. 

4. Emansipasi dari control keluarga. 

5. Kematangan intelektual. 

6. Memilih pekerjaan. 
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7. Menggtmakan waktu senggang secara tepat. 

8. Merniliki falsafah hidup. 

9. Identifikasi diri . 

Secara rinci, Cole 16 kemudian memerinci klasifikasi tersebut dalam suatu 

ta be! berikut ini (Ta be I 1. ). 

Tabet 1. Tujuan Perkembangan Masa Remaja 17 . 

Dari arah 
Ke arah 

Kematangan cmosional 
Tidak toleran dan bersikap superior. Bersikap toleran dan merasa nyaman. 
Kaku dalam bergaul Luwes da lam bergaul. 
Peniruan buta terhadap teman sebaya. lnterdependensi dan mempunyai self-esteem. 
Kontro~ orangtua. Kontrol diri sendiri . 
Perasaan yang tidak jelas ten tang 
dirinya/orang lain . Perasaan mau menerima dirinya dan orang Jain. 
Kurang dapat mengenda likan diri dari rasa Mampu menyatakan emosinya secara konstruktif 
ma rah dan sikap permusuhannya. dan kreatif. 

Pcr kembangan heteroscksua litas 
Menerima identitas seksualnya sebagai pria atau 

BelLUn memiliki kesadaran tentang perubahan wanita . 
seksualnva. 

Mempunyai perhat ian terhadap jenis kelamin yang 
Mengidentifikasi orang lain yang sama jenis berbeda dan bergaul dengannya 
kelaminnya. 
Bergaul dengan banyak teman . Memilih teman-teman tertentu. 

Kematangan kognitif 
::vlenyenangi prinsip-prinsip umum dan 
uawaban yang final. Membutuhkan penjelasan tentang fak ta dan teori . 

:v!enerima kebenaran dari sumber otoritas. Memerlukan bukti sebelum menerima. 
Memiliki sedikit minat/perhatian terhadap jenis 

. emiliki banyak minat atau perbatian . kelamin yang berbecla dan bergauJ clengannya. 

Bersikap subjektif dalam menafsir sesuatu. Bersikap objeh.'tif dalam menafsirkan sesuatu. 
Filsafat hid up 

'Tingkah laku dimotivasi oleh kesenangan 
be I aka ingkah laku dirnotivasi oleh aspirasi . 
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Acuh tak acuh terhadap prinsip-prinsip 
ideologi dan etika Melibatkan diri atau mempunyai perhatian terhadap 

ideologi dan etika. 
Tingkah lakunya tergantung pada 
reintorcement (dorongan dari luar). 

Tingkah lakunya dihimbing oleh tanggungjawab 
moral. 

Menurut Havighurst (Hurlock, 2004), tugas perkembagan remaja meliputi : 

1. Mencapai pola hubungan barn yang lebih matang dengan teman 

sebaya yang berbeda jenis kelamin sesuai dengan keyakinan dan 

etika moral yang berlaku di masyarnkat. 

2. Mencapai peranan sosial sesuai dengm1 Jerns kelamin, selaras 

dengan tuntutan sosial dan kultural masyarakatnya. .;_• 

3. Menerima kesatuan organ-organ tubuh/ keadaan fisiknya sebagai 

pria/wanita clan menggunakannya secara efektif sesuai deng<m 

kodratnya masing-mas ing. 

4. Menerima dan mencapai tingkah laku sosial te11entu yang 

bertanggungjawab di tengah-tengah masyarakatnya 

5. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang-orang 

dewasa lainnya dan mulai menjadi "diri sendiri ". 

6. Mempersiapkan diri untuk mencapai karir (jabatan dan profesi) 

tertentu dalam bidang kehidupan ekonomi . 

7. Mempersiapkan diri tmtuk memasuki dunia perkavrinan dan 

kehid upan berkeluarga. 
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8. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman 

bertingkah laku dan mengembangkan ideologi untuk keperluan 

kehidupan kewarganegaraannya. 

Dari kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa tugas remaja antara lain : 

kematengan dalam perkembangan fisik, biologis, sosial, emosi, cara pandangan 

berfikir dan masa depan . 

2.2 Kenakalan Remaja 

2.2. l Definisi Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja biasa desebut dengan istilah .Juvenile berasal dari ..J.." 

bahasa latin JUvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada 

masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja,sedangkan delinquenl berasal dari 

bahsa latin "delinquere" yang bera11i terabaikan, mengabaikan , yang kemudian 

diperluas artinya menJadi jahat , nakal , anti sosial , kriminal , pelanggaran aturan, 

pembuat rebut , pengacau peneror dan lain sebagainya . 

.Juvenile delinquency atau kenakalan remaja aclalah perilaku jahat atau 

kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada 

anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial , 

sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang meny11npang. Istilah 

kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang 

tidak dapat diterirna sosial sampai pelanggaran status hingga ti11dak kriminal 

(Kartono, 2003). 
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Soetjningsih dan Adijanti Marhena (2007) mengatakan bahwa dalam 

DSM-IV (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder-41
" Edition), 

dijelaskan bahwa juvenile delinquency merupakan gangguan tingkah laku. 

Gangguan tingkah laku yang dimaksud disini adalah pola perilaku berulang dm1 

menetap, dimana perilaku tersebut melanggar norma sosial atau aturan-aturan 

yang sesuai dengan umumya atau menyimpang dari kebenaran. 

Prihartm1ti (2000) mengatakan bahwa perilaku menyimpm1g yang sering 

ditunjukkan oleh remaja ini banyak dipengarnhi oleh berbagai faktor seperti : 

faktor lingkungan sekolah, lingkungan rumah dan masyarakat. Menurnt kartono 

(2003), kenakalan remaja atau dalam bahsa lnggris dikenal dengan istilah 

''juvenile delinquency" yang mernpakm1 gejala patologis sosial pada remaja ym1g 

disebabkan oleh sat11 bentuk pengabaian sosial yang akibatnya mereka 

mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. 

Mussen dkk (2009), mende fini skan kenakalan remaJa sebaga i perilaku 

yang melanggar hukum atau kejahatan yang biasanya dilakukan oleh anak remaja 

yang bernsia 16-18 tahun , j ika perbuatan ini dilakukan oleh orang dewasa maka 

akan mendapat sangsi hukum. Hurlock (2007) juga menyatakan kenakalan remaja 

adalal1 tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh remaja, dimana tindakan 

tersebut dapat membuat seseorang individu yang melakukannya masuk penjara. 

Kenakalan remaja sebagai suatu kenakala.n yang dilakukan oleh sesesorang 

individu yang berumur di bawah 16 dan 18 tahun yang melakukan perilaku yang 

dapat dikenai sangsi atau hukuman. Sanvono (2008), mengungkapkan kenakalan 

remaja sebagai tingkah laku yang menyimpang dari nonna-norma hul"llln pidana. 
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Sedangkan Furhmann (2011) menyebutkan bahwa kenakalan remaJa suatu 

tindakan anak muda yang dapat merusak dan menganggu, baik terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. Kenakalan remaja sebagai kumpulan dari berbagai 

perilaku, dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial sampai tindakan 

k1iminal . 

Kenakalan Remaja dalam arti luas, meliputi perbuatan-perbuatan anak 

remaja yang bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum tertulis baik yang terdapat 

dalam KUHP (pidana umum) maupun perundang-undangan diluar KUHP (pidana 

khusus. Dapat pula terjadi perbuatan anak remaja tersebut bersifat anti sosial yang 

menimbuJkan keresahan masyarakat pada umumnya, akan tetapi tidak tergolong ., 

delik pidana khusus. Ada pula perbuatan anak remaja yang bersifat anti susila, 

yakni durhaka kepada kedua orang tua, sesaudara saling bermusuhan. Disamping 

itu Sudarsono (2009) mengatakan kenakalan remaja jika perbuatan tersebut 

be11entangan dengan nonna- nonna agama yang dianutnya, misaJnya remaJa 

muslim enggan berpuasa, padahal sudah tarnyis bahkan sudah baligh, remaJa 

Kristen enggan melakukan sembahyang atau kebaktian. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kecendenmgan 

kenakalan remaja adalal1 kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan yang 

melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerngian dan kernsakan, baik 

terhadapt dirinya sendiri maupun orang lain yang biasa dilakukan oleh para 

remaja di bawah umur 17 tahun. 
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2.2.2 Aspel-Aspek Kenakalan Remaja 

Jensen ( dalam Sarwono, 2008) mengatakan bahwa ada empat aspek 

kenakalan remaja antara lain: 

a. Perilaku yang melanggar hukum 

Seperti melanggar rembu-rambu lalu lintas, mencun, merampok, 

memperkosa, dan masih banak lagi perilaku-perilaku yang melanggar 

hukrnn lainnya. 

b. Perilaku yang membahayakn orang lain dan diri sendiri 

Seperti kebut-kebutan dijalan, menerobos rambu-rambu lalu lintas, 

merokok, narkoba dan lain sebagainya. 

c. Perilaku yang menimbulkan korban materi 

Seperti mencuri , memalak, merusak fasilitas sekolah maupun fasilitas 

umu lainnya dan lain-lain. 

d. Perilaku yang mcnimbulkan korban fisik 

Seperti tawuran antar sekolah atau berkelahi dengan eman satu sekolah 

dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Kartono (2003 ), aspek-aspek perilaku kenakalan 

remaja dibagi empat bagian, yaitu: 

a. KenakaJan terisolir (delinkuens i terisol ir) 

Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal yang 

pada umumnya mereka tidak menderita kesrusakan psikologis. Pcrbuatan 

nakal mereka didorong oleh faktor-faktor sebagai berikut ini : 
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• Keinginan memrn dan ingin conform dengan gangnya, jadi tidak ada 

motivasi, kecemasan atau konflik batin yang tidak dapat diselesaikan. 

• Mereka kebanyakan berasal dari daerah kota yang transional sifatnya yang 

memiliki subkultur criminal. Sejak kecil remaja melihat adanya gang-gang 

criminal, sampai kemudian dia ikut bergabung. Remaja merasa diterima, 

mendapatkan kedudukan hebat, pengakmm dan prestise tertentu. 

• Pada umumnya remaja berasal dari keluarga berantakan, tidak harmonis, 

dan mengalarni banyak frustasi . Sebagai jalan keluarnya, remaja 

rnemuaskan semua kebutuhan dasarnya di tengah lingkungan kriminal. 

• Remaja dibesarkan dalarn keluarga tanpa atau sedikit sekali mendapatkan <· 

supervise dan latihan kedisiplinan yang teratur, sebagai akibatnya dia tidak 

sanggup mcnginternalisasikan norma hidup tidak normal. Ringkasnya , 

delinkucn teri solasi itu rnereaksi terhadap tekanan dan lingkungan sosial , 

mereka mencari panutan dan rasa aman dari kelompok gangnya, namun 

pacla usia dewasa, mayoritas remaja nakal ini meninggalkan perilaku 

kriminalnya, paling sedikit 60% dari mereka menghentikan perilakunya 

pada usia 21 -23 tahun . Hal ii disebabkan oleh proses pendewasaan dirinya 

sehingga remaja menyadari adanya tanggung jawab sebagai orang dwasa 

yang mulai memasuki peran sosial yang barn. 

b. Kenakalan neurotik (delinkuensi neurotik) 

Pada wnumnya, remaja nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan 

yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tidak aman, 
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merasa bersalah dan berdosa dan lain sebagainya. Ciri-ciri perilakunya 

adalah: 

• Perilaku nakalnya bersmnber dari sebab-sebab psikologis yang sangat 

dalam, dan bukan hanya adaptasi pasif menerima nonna dan nilai 

subkultur gang yang criminal itu saja. 

• Perilaku criminal mereka rnernpakan ekpresi dari konflik batin yang belurn 

terselesaikan, akrean peilaku jahat mereka mernpakan alat pelepas 

ketakutan, kecemasan dan kebingw1gan batinya. 

• Biasanya remaJa 1111 melakukan kejahatan seorang diri , dan 

mempraktekkan jenis kejahatan te11entu , misalnya stu<a memperkosa _, 

kemudian membunuh korbanya, criminal dan sekaligus neurotic. 

• Remaja ini banyak berasal dari kalangan menengah, narnun pada 

umrnnnya keluarga mereka mengalami banyak ketegangan emosional yang 

pa rah , dan orantuanya biasanya juga neurotic a.tau psikotik. 

• Rem aja memiliki ego yang lemah, dan cenderung mengisolir diri clari 

lingkungan . 

• Motif kejahatan berbeda-beda 

• Perilakunya menunjukkan kualitas kompulsif (paksaan) . 

c. Kenakalan psikotik (delinkuensi psikopatik) 

Delinkuensi psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari 

kepentingan umum dan segi keamanaan, mereka mernpakan oknum criminal 

yang paling berbahaya. Ciri tingkah laku mereka adalah : 
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• Hampir seluruh remaja delinkuen psikopatik ini berasal dan dibesarkan 

dalam lingkungan keluarga yang ekstilln, brutal, diliputi banyak pe11ikaian 

keluarga, berdisiplin keras namun tidak konsisten, dan orangtuanya selalu 

menyianyiakan mereka, sehingga mereka tidak mempunyai kapasitas 

untuk menumbuhkan afeksi dan tidak mampu menjalin hubungan 

emosional yang akrab dan baik dengan orang lain. 

• Mereka tidak mampu menyadaii mi bersalah, berdoasa, atau melakukan 

pelanggaran. 

• 13entuk kejahatannya majemuk, tegantung pada suasana hatinya yang 

kacau dai1 tidak dapat diduga. Ereka pad« umumnya sangat agresif dan ..c 

impulsive,biasanya mereka resid ivis yang berulang kali keluar masuk 

penjara , dan sulit sekali diperbaiki . 

• Mereka selalu gaga] dalam menyadari dan menginternali sasikan norma­

nonna sos ial yang umum berlaku , juga tidak peduli terhadap norma 

subkultur gangnya sendiri . 

• Kebanyakan dari mereka juga menderita gangguan neurologis, sehingga 

mengurangi kemai11puan untuk mengendalikan di1i sendir. 

d. Kenakalan defck moral ( delinkuensi defek moral) 

Defek moral (defect, defectus) yang mempunyai mi rusak , tidak 

lengkap, salah, cedera, cacat, kurang. Delinkll11si defek moral ini mempunyai 

cm-cm : 

• Selalu melakukan tindakan anti sosial , walaupw1 pada dirinya tidak 

terdapat peny1mpangan, namtm ada disfungsi pada inteljgensinya. 
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Kelemahan para remaja delinkuen tipe ini adalah mereka tidak mampu 

mengenal dan memahami tingkah lakunya yang jahat, juga tidak mampu 

mengendalikan dan mengatumya, mereka selalu ingin melakukan 

perbuatan kekerasan, penyerangan dan kejahatan, rasa kemanusiaannya 

sangat terganggu, sikapnya sangat dingin tan pa afeksi jadi ada kemiskinan 

afektif dan sterilitas emosional. 

• Terdapat kelemahan pada dorongan instin6f yang pnmer, sehingga 

pembentukan super egonya sangat lemah. Impulsnya tetap pada taraf 

primitif sehingga sikar dikontral dan dikendalikan. Mereka merasa cepat 

puas engan prestasinya, namun perbuatan mereka sering disertai -!. • 

agresivitas yang meledak . 

• Remaja yang defek moralnya biasanya menjadi penjahat ya1rn sukar 

diperbaiki . Mereka adalah para residivis yang melakukan kejahatan karena 

didorong oleh naluri rendah, impuls dan kebiasaan primitive, diantara para 

penjahat residivis remaja, kurang lebih 80% mengalami kerusakan psikis, 

berupa disposisi dan perkembangan mental yang salah, jadi mereka 

menderita defek mental. Hanya kurang dari 20% yang menjadi penjahat 

disebabkan oleh factor sosial atau lingkungan sekitar. 

Dari beberapa aspek-aspek kenakalan remaja diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa sernua aspek tersebut menirnbulkan dampak negative yang 

tidak baik bagi dirinya sendiri dan orang lain , serta lingkunga sekitarnya. Adapw1 

aspek-aspek, yang terdiri dari aspek (a) periJaku yang melangga.r aturan dan 

status, (b) perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang lain, (c) perilaku 
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yang mengakibatkan korban materi, dan ( d) perilaku yang mengakibatkan korban 

fisik 

2.2.3 Bentuk·Kenakalan Remaja 

Jensen ( dalam Sarwono, 2002) juga telal1 membagi kenakalan remaja menjadi 

empat bentuk yaitu: 

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain seperti : 

perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain. 

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi sepe11i: perusakan, 

pencurian, pencopetan, pemerasan dan lain-lain. 

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lian, ~ 

seperti : pelacuran, penyalahgunaan obat, hubw1gan seks bebas. 

d. Kenakalan yang melawan status, sepe11i: rnengingkari statL!S anak sebagai 

pelajar dengan cara membolos, minggat dari rurnah , membantah pe1intah. 

Sernentara Hurlock (2008) j uga berpendapat bahwa kenakalan yang 

dilakukan remaja terbagi dalam empat bentuk, yaitu : 

a. Peri laku yang menyakiti diri sendiri dan orang lain . 

b. Perilaku yang membahayakan hak milik orang lain, seperti : merampas, 

mencuri , dan mencopet. 

c. Perilaku yang tidak terkendali , yaitu perilaku yang tidak mematuhi 

orangtua dan gum seperti: membolos, mengendarai kendaraan dengan 

tanpa surat izin , dan kabur dari mmah. 
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d. Perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang Iain, seperti 

mengendarai motor dengan kecepatan tinggi, memperkosa dan 

menggunakan senjata tajam. 

2.2.4 Karakteristik Kenakalan Remaja 

Menurnt Kartono (2003), remaja yang nakal itu mempunyai karakteristik 

umum yang sangat berbeda dengan remaja yang tidak nakal. Perbedaan itu 

mencakup: 

a. Perbedaan stmktur intelektual 

Pada mmmuiya intelegensi mereka tidak berbeda dengan intelegensi ..i..:-

remaja yang nonnal , namun jleas terdapat fungsi -fungsi kognitif khusus yang 

berbeda biasanya remaja nakal ini rnendapatkan nilai lebil~ tinggi untuk tugas-

tugas prestasi daripada nilai untuk keterampilan verbal (test Wecshsler). Mereka 

kurnng tolcran tcrhndnp hnl-hnl yang n.mbi gius bninsnnyn mcrcka kurang mnrnpu 

memperhitungkan tingkah laku orang lain bahkan tidak menghargai pribadi lain 

dan menganggap orang lain sebagai cerminan dari diri sendiri . 

b. Perbedaan fisik dan psikis 

Remaja yang nakal ini lebih "idiot secarn moral" dan memiliki perbedaan 

cm karakteristik yang jasrnaniah sejak Jahir jika dibandingkan dengan remaja 

nonnaJ . Bentuk tubuh mereka lebih kekar, berorot, kuat dan ·pada ummnnya 

bersikap lebih agresif. Hasil penelitian juga menunjukkm1 ketidakmatnngnn 

jasmaniah atau anomah perkembangan tertentu . 

c. Ciri karakteristik individual 
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Remaja yang nakal m1 mempunya1 sifat kepribadian khusus vano-
J b 

menyimpang itu seperti: 

• Rata-rata remaja nakal ini hanya berorientasi pada masa sekarang, 

bersenang-senang dan puas pada hari ini tanpa memikirkan rnasa depan 

• Kebanyakan dari mereka terganggu secara emosionaJ. 

• Mereka kurang bersosialisasi dengan masyarakat nonnal , sehingga 

tidak mampu mengenal norma-nomrn kesusilaan , dan tidak bertanggung 

jawab secara sosial. 

• Mereka senang menceburkan diri dalam kegiatan tanpa berpikir ym1g 

merangsang rasa kejantanan, walaupun mereka menyadari besarnya < 

risiko dan babaya yang terkandung di dalamnya. 

• Pada umunmya mereka sangat impulsive, clan suka tantangan clan 

bahaya. 

• Hati nurani tidak atau kurang lancar fungsinya . 

• Kurang memiliki disiplin cliri dan contrnl diri . ehingga mereka menjadi 

liar dan jahat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan baJnva remaja yang dikatak<U1 na.kal 

biasa.nya ber~eda dengan remaja yang ticlak nakal , dimana remaja na.kal biasanya 

lebih ambivalen terhadap otoritas, percaya diri , pemberontak, mempunyai control 

di1i y<U1g kurang baik, tidak mempunyai orientasi pada masa depan dan kurangnya 

kemasakan sosial , sehingga sulit bagi mereka untuk menyesuaikan diri dengan 

lingk-ungan sosial. 
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2.2.5 Faktor Yang Mempengarubi Kenakalan Remaja 

Kenakalan yang dilakukan remaja mernpakan sebuah kelakuan yang diadopsi 

oleh remaja tersebut baik dalam lingkungan keluarga atau masyarakat, yang 

menjadi sebuah faktor-faktor kecenderungan tmtuk melaktL1<an tindakkenakalan 

remaja yang lainnya. Berikut faktor-faktor yang mernpengarnhi kecendemgan 

remaja berbuat nakal. 

Faktor yang mempengaruhi kenakalan renia_1a menumt Santrock (2007), 

adalah sebagai berikut: 

a. ldentitas 

Menurut teori perkernbangan yang dikernukakan oleh Erikson (dalam < 

Santrock, 2007) masa remaja ada pada tahap di mana krisis identitas versus difusi 

identitas han1s di atasi . Perubahan biologis dan sosia l memungkinkan terjadinya 
' . 

dua bentuk integrasi terjadi pada kepribadian remaja: (I) terbentuknya perasaan 

akan konsistensi dalam kehiclupannya dan (2 ) tercapa inya identitas peran, kurang 

lebih dengan cara menggabtmgkan moti vasi, nilai-nilai . kemarnpuan clan gaya 

yang dimiliki remaja dengan peran yang dituntut dari remaja. 

Erikson percaya bahwa delinkuensi pada remaja terntama ditandai dengan 

kegagalan remaja untu.k mencapai integrasi yang kedua , yang melibatkan aspek-

aspek peran identitas. Ia mengatakan bahwa remaja yang memiliki masa baJita, 

rnasa kanak-kanak atau masa fremaja yang memhatasi mereka clari berbagai 

penman sosial yang dapat cliterima atau yang membuat mereka merasa tidak 

ma.mpu memenuhi tuntutan yang dibebankan pada mereka, mungkin akan 

memiliki perkembangan identitas yang negative. Beberapa dari remaja ini 
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mungkin akan mengambil bagian dalam tindak kenakalan, oleh karena itu bagi 

Erikson, kenakalan adalah suatu upaya untuk membentuk suatu identitas, 

walaupun identitas tersebut negative. 

b. Kontrol diri 

Kenakalan remaja Juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk 

mengembangka.n Kontrol diri yang cukup dalam hal tingkal laku. Beberapa anak 

gaga! dalarn mengernba.ngkan kontrol diri yang esensial yang sudah dimiliki 

oranglain selama proses pertumbuhan . Kebanyakan remaja telah mempela_jari 

perbedaan antara tingkah laku yang dapat diterima dan tingkah laku yang tidak 

dapat diterima, namun remaja yang melakukan ·kenakalan tidak mengenali hal ini . 

Mereka mungkin gaga! membeclakan tingkah laku yang dapat diterima dan yang 

tidak dapat dite1ima, atau inungkin m,ereka sebenarnya sudah mengetahui 

perbedaan antara keduanya namun gagal mengembangkan kontrol yang memadai 

dalam menggunakan perbedaan itu untuk membimbing tingkal1 laku mereka. 

Hasil penelitian yang dilakukan barn-barn ini Sa ntrock (200 7) menunjukkan 

bahwa ternyata kontrol diri mernpunyai peranan penting dalam kenakalan rernaja . 

Pola asuh orangtua yang efektif di rnasa kanak-kanak (penerapan strntegi yang 

konsisten, berpusat pada anak dan tidak aversif) berhubungan dengan dicapainya 

pengaturan diri oleb anak. Selanjutnya, dengan rnemiliki keterampilan ini sebagai 

atribut internal akan berpengaruh pada menurun~nya tingkat kenakalan remaja . 

c. Usia 

Mw1cuJnya tingkal1 laku anti sosial di usia dini berhubungan dengan 

penyerangan serius nantinya di masa remaja, narnun demikian tidak semua anak 
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bertingkah laku sperti ini nantinya akan menjadi pelaku kenakalan, seperti hasil 

penelitian dari McCord (dalam Kartono, 2003) yang menunjukkan bahwa pada 

usia dewasa rnayoritas rernaja nakal tipe te1isolir meninggalkan tingkah laku 

k1iminalnya. Paling sedikit 60% dari mereka rnenghentikan perbuatannya pada 

masa usia 21 sarnpai 23 tahun. 

d. Jenis kelamin 

Remaja laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku anti sosial 

daripada perempuan. Menurut cat at an kepolisian kartono (2003) pada umumnya 

jumlah rernaja laki-laki yang melakukan kejahatan dalam kelompok gang 

diperkirakan 50 kali lipat daripada gang remaja perempuan . 

e. Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai di sekolah 

Remaja yang rn enjad1 pelaku. kenak alan serin gkal1 merniliki harapan yang 

rendah terhadap pendiclikan di sekolah. Mereka merasa bahwa sekolah ticlak 

begitu bermanfaat untuk kehidupannya sehingga biasanya nil ai-nilai mereka 

terhadap sekolah cencl erung rend ah. lereka tidak rn empunyai motivasi untuk 

sekolah Riset yang clilakukan oleh Janet Chang cl an Thao N Lee (2005) 

mengenai pengaruh orangtua , kenakalan teman sebaya, clan sikap sekolah 

terhaclap prestasi akademik siswa di Cina , KarnboJa, Lao s, clan remaja Vietnam 

menunjukkan bahwa faktor yang berkenaan clengan orangtua secara urnum ticlak 

menclukung banyak, sedangkan sikap ·sekolah ternyata clapat menjembatani 

hubungan antara kenakalan ternan sebaya clan prestasi akaclemik 
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f. Proses keluarga 

Faktor keluarga sangat berpengarnh terhadap timbulnya kenakalan remaJa. 

Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orangtua terhadap 

aktivitas anaka, kurangnya penerapan disiplin yang efektif, h.1.rrangnya kasih 

sayang orangtua dapat menjadi pemicu timbulnya kenaklan remaja. Pemenlitian 

yang dilakukan oleh Gerald Patterson dan rekan-rekannya dalam (Santrock, 2007) 

menunjukkan bahwa pengawasan orangtua yang tidak memadai terhadap 

keberadaan remaja dan penerapan disiplin yang tidak efektif dan 6dak sesuai 

mernpakan factor keluarga yang penting dalam menentukan 1mmculnya kenakalan 

remaja. Perselisihan dalam keluarga atau stress yang dialami keluarga juga 

berhubungan dengan kenakalan. Faktor genetic juga termasuk pemicu timbulnya 

kenalakan rernaja, ineskipun p~rsenta senya tidak begitu besar. 

g. Pengaruh ternan sebaya 

Memilki teman-teman sebaya ya ng melakukan kenakalan meningkatkan 

resiko remaja untuk menjadi nakal Pada sebuah penelitian Santrock (2007 ) 

terhadap 500 pelaku kenakalan dan 500 remaja yang tidak melakukan kenakalan 

di Boston . Ditemukan persentase kenakalan yang lebih tinggi pada remaja yang 

memiliki hubungan regular deogan teman sebaya yang melakukan kenakalan. 

h. Kelas sosial ekonomi 

Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan lebih banyak berasal dari 

kelas sosial ekonomi ym1 g lehih rendah dengan perbandingan jumlah remaja nakal 

di antara daerah perkampungan miskin yang rawan dengan daerah yang memiliki 

banyak privilege diperkirakan (Kartono, 2003). Dal ini disebabkan kurangnya 
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kesempatan remaja d·ari kelas sosial rendah untuk mengembangkan keterampilan 

yang diterima oleh masyarakat . Mereka mungkin saja merasa bahwa mereka akan 

mendapatkan perhatian dan status dengan cara melakukan tindakan anti sosial. 

Menjadi " tangguh" dan "maskulin" adalah contoh status yang tinggi bagi remaja 

dari kelas sosial yang Jebih rendah dan status seperti ini sering ditentukan oleh 

keberhasilan remaja dalam melakukan kenakalan dan berhasil meloloskan diri 

setelah melakukan kenakalan . 

1. Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal 

Komunitas juga dapat berperan serta dalam memunculkan kenakalan 

remaja . Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi memungkinkan remaja .J.. 

mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas kriminal dan memperoleh 

basil atau penghargaan ,atas aktivitas kriminal mereka. Masyarakat seperti ini 

sering ditand.ai dengan kemiskinan , pengangguran, dan pernsaan tersisihkan dari 

kaum kelas menengah . Kualitas sekolah , penandaan pendidikan dan aktivitas 

lingkungan yang terorganisisr ada lah faktor-faktor lain dalam masyarakat yang 

juga berhubungan dengan kenakalan remaja. 

Adapun menurut Turner & Helms (dalam Dariyo, 2004) faktor-faktor dari 

kenakalan remaja (.)uvenr1ile delinquency) antara lain : 

a. Konclisi keluarga yang berantakan (broken home) 

Kondisi keluarga yang berantakan merupakan cenrunan adanya 

ketidakharmonisan antara individu \suami-istri, atau orangtua anak) 

dalam lembaga nunah tangga, hubungan suami yang tidak sejalan atau 

se1rama yakni ditandai dengan pertengkaran, percecokan , maupW1 
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konflik terus menerus. Selama pertengkaran, anak-anak akan melihat, 

mengamati, dan memahami tidak adanya kedamaian dan ketentraman 

antara kedua orangtua mereka. Akibatnya mereka melarikan diri untuk 

mencari kasih saying dan perhatian dari pihak lain. 

b. Kurangnya perhatian dan kasil1 sayang dari orangtua 

Kebutuhan hidup seorang anaka tidak hanya bersifat materi sa_1a , 

tetapi lebih dari itu, ia juga memerlukan kebutuhan psikologis untuk 

pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya. Dalam memasuki 

zaman industrialisasi ini , banyak keluarga modern suami-istri bekerja 

diluar rumah hanya untuk mengejar kebutuhan materi yang 

berkecukupan makin lama ada kecenclerungan tugas dan tanggung 

jawab ~ebagai orangtua diserahkan kepada pembantu. 

c. Status sosial ekonomi orangtua rendah 

Kehidupan ekonomi yang rnaoan , berarti semua kebutuhan keluraga 

dapat terpenuhi dengan baik. tennasuk keperluan pendidikan, 

kesehatan dan rekreasi anak-anak . 

d. Penerapan kond1si keluarga yang tidak tepat. 

Sebag1an dari orangtua beranggapan bahwa penerapan disiplin 

terhadap anak-anak berarti hams dilakukan secara tegas, karena tidak 

kenal kompromi serta tidak mengenal belas kasihan kepada anak. 

Ketika anak sering memperoleh perlakuan kasr dank eras dari 

orangtua. Akan tetapi , mereka cendenmg melakukan tindakan-
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tindakan yang negatif, sebagaipelarian maupun protes terhadap 

orangtauanya. 

Maria (2007) menambahkan bahwa beberapa faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kenakalan remaja, diantaranya adalah: 

a. Krisis identitas, kontrol diri yang kurang baik 

Dalam masa perkembangan remaja merupakan masa din1ana pencarian 

jati diri . Banyak remaja yang bertindak di luar kontrol diri dan merasa diri paling 

bisa. DaJam hal ini teori perkembangan yang di kemukakan oleh Menurut te01i 

perkembangan yang dikernukakan oleh Erikson (dalam Santrock, 2007) masa 

remaja ada pada tahap di rnana krisis identitas versus difosi identitas hams di ..i 

atasi . Perubahan biologis dan sosiaJ memungkinkan terjadinya dua bentuk 

ii11egrasi terjacli pacla kepribadian remaja: (1) terbentuknya perasaan akan 

konsistensi dalam kehidupannya dan (2) tercapainya identitas peran, kurang lebih 

dengan cara menggabungkan motivasi , nilai-nilai , kemampuan dan gaya yang 

dimiliki remaja dengan peran yang d1runrut dari rernaja. Hasil penelitian yang 

clilakukan baru-baru ini Santrock (2007) rnenunjukkan bahwa temyata kontrol diri 

mempunyai peranan penting dalam kenakalan remaja. Pola asuh orangtua yang 

efektif di masa kanak-kanak (penerapan strategi yang konsisten, berpusat pada 

anak dan tidak aversif) berhubungan dengan dicapainya pengaturan diri oleh anak. 

Selanjutnya, dengan memiliki keterampilan ini sebagai atribut internal akan 

berpengaruh pada menunmnya tingkat kenakalan remaja. 
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b. Usia remaja yang ditandai dengan adanya "stonn & stress". 

Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal 

yang dikenal dengan sebagai masa stonn & stress. Peningkatan emosional ini 

merupakan hasil da.ri perubahan fisik temtama honnon yang terjadi pada masa 

remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan tanda bahwa 

remaja berada dalam kondisi barn yang berbeda dari masa sebelmnnya. Pada rna sa 

ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujukan pada remaja, misalnya mereka 

diharapkan untuk tidak lagi bertingkah seperti anak-anak, mereka harus lebih 

mandiri dan bertanggung jawab. Kemandi1ian dan tanggung jawab ini akan 

terbentuk seiring berjalannya waktu, dan akan narnpak jelas pada remaja ak hir 

yang duduk di awal-awal masa kuliah . 

c. Jeni s kelamin . tingkat pcndidikan yang rendah . 

Perubahan dalam hal yang rnenarik bagi dirinya dan hubungan dengan 

orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa 

dari masa kanak-kanak digantikan dcngan hal menarik yang baru dan lebih 

matang. Hal 111i juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang lebih besar pada 

masa remaJa , maka rernaja diharapkan w1tuk dapat mengarahkan ketertarikan 

mereka pada hal-hal yang lebih penting. Remaja tidak lagi berhubungan hanya 

dengan individu dari jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan 

dengan ora.ng dewasa. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai 

kematangan seksual. Terkadang pembahan ini membuat remaja merasa tidak 

yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang te1jadi 

secara cepat. baik perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencemaan, dan 
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sistem respirasi maupun pembahan ekstemal seperti tinggi badan, berat badan, 

dan proporsi tubuh sangat berpengarnh terbadap konsep diri remaja. 

Tingkatan pendidikan juga mempengaruhi terjadi nya kenakalan remaja, 

maka diharapakan sekolah mengambil tanggung jawab besar untuk rnengurangi 

kenakalan rernaja, seperti tawuran antar sekolah. 

d. Keluarga broken home. 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

remaja . Dimana keluarga di harapkan dapat memegang perannan penting, sepe11i 

memberikan rasa nyaman di lingkungan mmah, orangtua bisa menjadi teman 

dalam berkeluh kesah , hubungan antar orangtua dan anak terjalin hannonis. Akan 

tetapi , jika ada keluarga yang tidak dapat memberikan rasa kenyamanan baik 

d,alam lingkungan rumah maupun hubungan, maka dapat dipastikan ha! ini bisa 

menimbulkan kenakalan remaja . Karena remaja akan terpengaruh di lingkungan 

luar rumah . 

e. Pengaruh negatif teman sebaya. 

Kuatnya pengaruh teman sebaya merupakan salah satu karakteristik 

perkembangan sos ial di masa remaja pengaruh teman sebaya lebih berpengaruh 

b_agi remaja , seperti merokok, memakai narkoba, bolos sekolah, menonton film 

porno, dan masih banyak lagi pengaruh negative dari teman sebaya diba.ndingkan 

denga.ii pcngaruh keluarga pada sikap, pembicaraan, rrunat , penampilan , dan 

peiilaku. 

f Kelas sosial ekonomi (kemiskinan) 
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Kenakalan remaJa dapat di pengarnhi dari segi kelas sosial ekomoni 

rendah, yang disebabkan oleh tidak mendapat pengakuan dari lingkungan 

rnasyarakat atau merasaJ.ersisihkan. Dalam hal ini remaja lebih mernilih mernbuat 

sesuatu ha! agar di perhatikan sepe1ti, rnembuat kerusuhan, mencuri, dan ha! ini 

membuat mereka merasa tangguh dan mampu. 

g. Lingkungan tempat tinggal. 

Lingkungan tempat remaja dibesarkan dan didik memiliki pengamh 

besar dalan1 membentuk kenakalan. Remaja yang berasal lingkungan yang tingkat 

pendidikan baik jauh dari kenakalan. karena mereka dilandasi norma, dan 

peraturan yang ada. Akan tetapi rcmaja yang berkembang dilingkungan 

masyarakat yang tingkat kriminalitas nya tinggi akan menjadi role model bagi 

remaja untuk melakukan kenakalan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat difahami bahwa faktor yang paling 

berperan menyebabkan timbulnya kenakalan remaja adalah faktor keluarga ang 

kurang hannonis, faktor lingkungan dan terutama teman sebaya ya ng kurang baik , 

karena pada masa ini remaja mulai begerak meninggalkan rumah dan menuju 

teman sebaya, sehingga minta, nilai dan norma yang ditanamkan oleh kelompok 

lebih menentllkan perilaku remaja dibandingkan dengan nonna , nilai yang ada 

dalam keluarga dan masyarakat. 
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2.3 Dukungan Teman Sebaya 

2.3.1 Pengertian Dukungan Teman Sebaya 

Interaksi dengan teman sebaya merupakan pennulaan hubungan , ,_ "" 

persahabatan yang di dalamnya terdapat hubtmgan timbal balik. Teman sebaya 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) diaitikan sebagai "kawan, sahabat 

a tau orang yang sama-sarna beke1ja dan berbuat." Santosa (2004) berpendapat 

"teman sebaya adalah kelompok anak sebaya yang sukses ketika anggotanya 

dapat berinteraksi. Hal-ha! yang dialami oleh airnk-anak tersebut adalah hal yang 

menyenangkan saja." Menurut Santrock (2007) mengatakai1 bahwa kawan-kawan 

sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan 

yang kurang lebih sama. Hurlock (2008) mengartikan teman sebaya sebagai anak 

yang memiliki usia dan taraf perkembangan ya ng sama. Laursen (2005 ) 

menandaskan bahwa teman sebaya rnerupakan faktor yang sangat berpengarnh 

terhadap kehiclupan pada masa-masa remaja. 

Teman sebaya atau peers adalah anak-anak dengan tingkat kern atangan 

atau usia yang kurang lebih sama. Salah satu fungsi terpenting dari kelompok 

teman sebaya adalah untuk memberikan surnber infonnasi dan komparasi ten tang 

dunia di luar keluarga. Melalui kelompok teman sebaya anak-anak menerima 

umpan balik dari teman-ternan mereka tentang keman1puan mereka Anak-anak 

menilai apa-apa yang mereka lakukan, apakah dia lebih baik dari pada teman­

temannya, sama, ataukah lebih bumk dari apa yang anak-anak lain ke1jakan. Hal 

demikian akan sulit dilakukan dalan1 keluarga karena saudara-saudara kandtmg 

biasanya lebih tua atau lebih muda (bukan sebaya) (Santrock, 2004 ). Hubnngan 
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yang baik di antara teman sebaya akan sangat membantu perkembangan aspek 

sosial anak secara nonnal. Anak pendiam yang ditolak oleh teman sebayanya, dan 

, merasa kesepian berisiko menderita depresi. Anak-anak yang agresif terhadap 

teman sebaya berisiko pada berkembangnya sejumlah masalah seperti kenakalan 

dan drop out dari sekolah. 

Menurut Hetherington & parke dalam desmita (2010) Teman sebaya 

(peer) sebagai sebuah kelompok sosial sering didefinisikan sebagai semua orang 

yang memiliki kesamaan sosial atau yang memiliki kesamaan ciri-ciri , seperti 

kesamaan tingkat usia (Hetherington & parke dalam desmita 20 I 0) SeJt11nlah 

penelitian telah merekomendasikan betapa hubungan sosial dengan teman sebaya 

memiliki arti yang sangat penting bagi perkembangan pribadi anak . Salah satu 

fungsi kelompok teman sebaya yang paling penting ialah rnenyediakan suatu 

sumber informasi dan perbandingan tentang dunia di luar keluarga Anak- anak 

menerirna umpan balik tentang kemampuan-kernampuan merebi dari kelompok 

teman sebaya Anak-anak mengevalua i apakah yang mereka lakukan lebih baik . 

sama atau lebih jelek dari yang dilakukan oieh anak-anak lain . 

Piaget dan Sullivan (dalam Santrock 2007) menekankan bahwa melalui 

interaksi dengan teman-teman sebaya, anak-anak dan remaja mempelajari modus 

relasi yang timbal balik secara simetris. Anak-anak mengeksplorasi prinsip­

prinsip kesetaraan dan keadilan melalui pengalaman mereka ketika menghadapi 

perbedaan pendapat dengan teman-teman sebaya . Sebaliknya, terdapat sejumlah 

ahli teori yang menekankan pengaruh negatif dari teman-teman sebaya bagi 
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perkembangan anak dan remaja. Bagi beberapa remaja, pengalaman ditolak atau 

diabaikan dapat membuat mereka merasa kesepian dan bersikap bennusuhan. 

Dukungan teman sebaya didefinisikan sebagai memberikan dan menerima 

bantuan, berdasarkan pemahaman bersama, menghonnati saling memberdayakan 

orang-orang yang berada dalam situasi serupa yain1 melaui dukungan, 

persahabatan, empati, saling berbagi , dan saling memberi bantuan psikologis 

(Mead dalam Faulkner, dkk, 2013) 

Hurlock (2008) berpendapat bahwa dukungan sosial dari teman sebaya 

yaitu bempa perasaan senasib yang menjadikan adanya hubungan saling mengerti 

dan memahami masalah masing-masing, saling memberi nasihat , simpati, yang 

tidak didapat dari orangtuanya sekaligus. 

Menurut Hurlock, (2008) Dukungan teman sebaya memiliki sejumlah 

peran penting dalam perkembangan pribadi dan sosial remaja . Remaja yang 

popular dan diterima dengan baik cenderung memperlihatkan penyel esaian 

kontlik dan akademis atau prestasi belajar yang positif, perilaku prososial dan 

sifat-sifat yang baik .. sedangkan anak-anak yang ditolak dalarn lingktmgan teman 

sebaya dan kurang diterima cendenmg memperlihatkan perilaku agresif dan 

antisosial serta tingkat kinerja akademis yang rendah. 

Menurut Sarafino (dalam Agustina Ekasari dan Suhertin Yuliyana, 2012) 

berpendapat bahwa dukungan teman sebaya adalah suaru kesenangan, perhatian, 

penghargaan, ataupun banhian yang dirasakan dari orang lain atau kelompok. 

Menurut Cobb, ( dalam Sarafino, 1994) seseorang yang mendapatkan duhmgan 

teman sebaya percaya bahwa mereka dicintai dan diperharikan, berharga dan 
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bernilai, dan menjadi bagian dari jaringan sosial, seperti keluarga dan komunitas 

organisasi, yang dapat membekali kebaikan, pelayanan, dan saling memperhatikan 

ketika dibutuhkan. 

Menurut Sarason (dalam Agustina Ekasari dan Suhertin Yuliyana, 2012) 

mengatakan bahwa individu dengan dukungan teman sebaya tinggi rnemiliki 

pengalaman hidup yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi , serta pandangan 

hidup yang lebih positif dibandingkan dengan ind ividu yang memiliki dukungan 

teman sebaya yang rendah. 

Beberapa pengertian dukungan teman sebaya di atas dapat disimpulkan 

bahwa dukungan teman sebaya merupakan interaksi pada anak-anak dengan 

tingkat usia yang sama serta mempunyai tingkat keakraban yang relatif tinggi 

diantara kelompoknya. Pada 1eman sebaya biasanya individu mendapat dukungan 

sosial. Dukungan tersebut dapat mengacu pada kesenangan yang dira sakan karena 

penghargaan atau kepedulian serta memberi bantuan agar hu bungan dapat te1jalin 

lebih akrab. 

2.3.2 Aspek-Aspek Dukungan Teman Sebaya 

Dukungan teman sebaya dapat dirasakan dari adanya beberapa aspek yang 

ada. House (daJam Smet, 2003) membedakan ada empat aspek dukungan yang 

dapat diberikan oleh teman sebaya, meliputi • 

a. Dukungan emosional. 

Bentuk bantuan ini memberikan dorongan Lmtuk memberikan 

kehangatan dan kasih sayang, kepedulian, memberikan perhatian, 

percaya terhadap individu serta pengungkapan simpati dan empati 
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b. Dukllllgan penghargaan. 

Duk'Ungan penghargaan dapat diberikan melalui penghargaan atau 

penilaian yang positif kepada individu, dorongan maju dan semangat 

atau persetujuan mengenai gagasan atau pendapat indiv:idu serta 

melakukan perbandingan secara positif terhadap orang lain. 

c. Dukungan instrwnental. 

Mencakup bantuan langsung, seperti memberikan pinjaman uang atau 

menolong dengan melakukan suatu peke1jaan guna menyelesaikan 

tugas-tugas individu. 

d. Dukw1gan informasi. 

Memberikan informasi, nasehat , sugesti ataupun umpan balik 

mengena1 apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang 

membutuhkan. 

2.3.3 Faktor-Faktor Dukungan Teman Scbaya 

Cohen dan Syne ( 1985) mengemukakan bahwa ada bebera pa faktor yang 

mempengaruhi efektifitas dukungan teman sebaya, antara lai n • 

a. Pemberian dukungan. 

Pemberi dukungan adalah orang-orang yang memiliki arti penting 

dalam kebidupan individu tersebut. 

b. Jenis dukw1gan. 

Jenis dukw1gan yang dite1ima akan memiliki a11i bila dukungan itu 

bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang ada. 

c. Penerirnaan duklmgan . 
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Kepribadian, kebiasaan, dan peran sosial merupakan karakteristik 

penerimaan duk"lmgan yang akan menentukan keefektifan dukungan. 

d. Permasalahan yang dihadapi. 

Dukungan sosial yang tepat dipengaruhj oleh kesesuaian antara jenis 

dukungan yang diberikan dan masalah yang ada. 

e. Waktu pemberia:n dukungan . 

Dukungan sosial akan optimal disaat dalam satu situasi. 

f. Lamanya pemberian dukungan. 

Lamanya pemberian dukungan tergantung pada kemarnpuan pemberi 

dukungan tmtuk memberi dukungan . 

2.4 Kcharmonisan Keluarga 

2.4.l Pengcrtian Keharmonisan Kcluarga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kehannoni san berasal dari kata 

ham1onis yang mendapatkan imbuhan ke - an , pengertian ham1onis adalah 

keadaan selaras, serasi dan dapat juga diartikan rum ah tangga yang dalam 

pemilihan wama-warna yang menciptakan keindahan (Poerwadarrninta 2002). 

Sedang pengertian keluarga menu.rut Gunarsa (2010) adalah unit sosial yang 

paling kecil dalam masyarakat yang peranannya besar sekali terhadap 

perkembangan sosiaJ, terlebih pada awal-awal perkembangannya yang menjadi 

landasan bagi perkembangan kep1ibadian yang selanjutnya Sehingga 

kehannorusan keluarga ialal1 bilamana seluruh anggota keluarga merasa bahagia 

yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan , kekecewaan dan puas terhadap 
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seluruh keadaan dan keberadaan dirinya ( eksistensi dan aktualisasi diri) yang 

meliputi aspek fisik, mental , sosial dan emosi (Gunarsa 2010). 

Keluarga merupakan suatu organisasi sosial yang paling penting dalam 

kelompok social dan keluarga merupakan lembaga didalam masyara- kat yang 

paling utama bertanggungjawab untuk menjamin kesejahteraan sosial dan 

kelestarian biologis anak manusia (Kartono, 2007). 

Menurut Mahali (dalan1 Jnggrid, 2004) keluarga yang hannonis adalah 

keluarga yang dapat mengantarkan seseorang hidup lebih bahagia, lebih layak dan 

lebih tentram. Keluarga mernpakan tempat para penghuninya beristirahat dari 

suatu kepenatan aktivitas, sellingga keluarga harnslah menyenangkan. 

Menurut Hawari (2010) keharmonisan keluarga itu akan dapat diciptakan 

dalam kehidupan berkeluarga antara suarni istri diruntut adanya hubungan yang 

baik dalam a11i diperlukan suasana yang hannonis yaitu dangan menciptakan 

saling penge11ian, saling terbuka, saling menjaga, sa ling rnenghargai dan saling 

memenuhi kebutuhan (Anonim, 1985). 

Menurut Basri (2008) bahwa setiap orangtua bertanggungjawab juga 

memikirkan dan mengusahakan agar senantiasa terciptakan dan terpelihara suatu 

hubungan antara orang n1a dengan anak yang baik, efektif dan menambah 

kebaikan dan kehannonisan hidup dalam keluarga, sebab telah terjadi bahan 

kesadaran para orang tua bahwa hanya dengan hubtmgan yang baik kegiatan 

pendidikan dapat dilaksnnaknn dengnn efektif dnn dnpnt mcnunjang tcrciptanya 

kehidupan kcluarga yang hannonis. 
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Hurlock (2004) menyatakan bahwa anak yang hubungan perkawinan orang 

tuanya bahagia dan rnempersepsikan rmnah mereka sebagai tempat yang 

_,. membahagiakan untuk hidup, karena makin sedikit masalah orang tua, semakin 

sedikit masalah yang dihadapi anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang 

buruk akan berpengaruh kepada selurnh anggota keluarga. Suasana keluarga yang 

tercipta adalah tidak menyenangkan , sehingga anak ingin keluar dari rumal1 

sesering mungkin, karena secara emosional , sussana tersebut akan mempengamhi 

masing-masing anggota keluarga untuk be1tengkar dengan yang lainnya. 

Dari beberapa pandangan para ahli diatas tentang keharmonisan keluarga 

dapat disimpulkan bahwa hubungan keham10nisan keluarga adalah hubungan 

terhadap situasi dan kondisi dalam keluarga dimana di dalamnya te1:jalin 

kehidupan beragama yang kuat , suasana yang hangat, saling menghargai , saling 

pengertian, saling terbuka, saling menjaga dru1 diwamai kasih sayang dan rasa 

saling percaya sehingga memungkinkan anak tLUnbuh dan berkembang secara 

seirnbang. 

2.4.2 Aspek-aspek menciptakan Keluarga Harmonis 

Untuk menciptakan suatu hubtmgan rumah tangga yang harmonis 

setidaknya ada enam aspek yang barns diperhatikan, sebagaimana yang dikatakan 

oleh Hawari ( dalam Maria 2007): 

1. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga . 

Sebual1 keluarga yang hannoni s ditandai dengan terciptanya kehidupan 

beragama dalam rurnah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama terdapat 

nilai-nilai moral dan etika kehidupan. Berdasarkan beberapa penelitian ditemukan 
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bahwa keluarga yang tidak religious yang penanaman komitmennya rendah atau 

tanpa nilai agama sama sekali cendenmg terjadi pertentangan konflik dan 

percecokan dalam keluarga dengan suasana yang seperti ini, maka anaka akan 

merasa tidak betah di rnmah dan kemungkinan besar anak akan mencari 

lingkungan lain yang dapat menerimannya. 

2. Memptmyai waktu bersama keluarga. 

Keluarga yang ha1monis selalu menyediakan waktu tmtuk bersama 

keluarga, baik itu hanaya sekedar berkumpul, makan bersama, menemani anak 

bennain dan mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak, dalam 

kebersamaa.n ini anak akm1 merasa dirinya dibutuhkan dan diperhatikan oleh 

orangtuanya, sehingga anak akan betah tinggal di rnmah. 

3. Mempunyai komunikasi yang baik m1tar <rnggota keluarga. 

Komtmikasi merupakan dasar bagi terciptanya keharmonisan dalam 

keluarga. Meichati (dalam Murni , 2004 ) mengatakan bahwa remaja akan merasa 

aman apabila orangtuanya tampak ruktm, karena kerukunan tersebut akan 

memberika11 rasa a.man dan ketenangan bagi rurnk , komunikasi yru1g baik dalarn 

keluarga juga akan dapat membantu remaja untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapinya di luar rnmah. dalam ha.I ini selain berperan sebagai orangtua, 

rou dan Ayah juga harus berperan sebagai temm1 , agar anak lebih leluasa dan 

terbuka dalam menyrunpaikan semua pennasalahan anak. 

4. Saling menghargai antar sesruna anggota keluarga. 

Furhmann (dalam Mumi, 2004) menyatakan bahwa keluarga yang 

hannonis adalah keluarga yang akan memeberikan tempat bagi setiap anggota 
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keluarga menghargai perubahan yang terjadi dan mengajarkan keahlian 

berinteraksi sedini mungkin pada anak dengan lingkungan yang lebih luas. 

5. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim. ., . · 

Jika dalam keluarga sering terjadi perselisihan dan pertengkaran maka 

suasana dalam keluarga tidak lagi menyenangkan. Dalam keluarga harmonis 

setiap anggota keluarga berusaha menyelesaikan masalah dengan kepala dingin 

dan mencari penyelesaiaan terbaik dari setiap pennasalahan. 

6, Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga 

Hubtmgan yang erat antara anggota keluarga juga menentukan 

harmonisnya sebuah keluarga, apabila dalarn suatl.1 keluarga tidak memiliki 

hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada lagi rasa saling 

memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang. Hubungan yang erat antar anggota 

keluarga ini dapat diwujudka11 dengan adanya kebersamaan , komunikasi yang 

baik antar anggota keluarga dan sa ling menghargai . 

Sementara menurut Gunarsa (2002) ada empat aspek kehannonisan 

keluarga diantamya adalah : 

a. Kasih sayang antar keluarga 

b. Saling pengertian sesama keluarga 

c. Dialog atau komw1jkasi yang terjalin dalam keluarga 

d. Kerjasama antar anggota keluarga 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek keharmonisan 

keluarga terdiri dari enam aspek tersebut memptmyai hubungan yang erat satu 

dengan yang lainnya. Proses twnbuh kembang anak sangat ditentl.lkan dari fungsi 
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di lihat dari enam aspek diatas, untuk menciptakan keluarga yang harmonis 

dimana memiliki peran dan fungsi orangtua sangat menentukan, kelaurga yang 

tidak bahagia atau tidak hannonis akan mengakibatkan persentase anak menjadi 

nakal semakin tinggi. 

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Keharmonisan Keluarga 

Gunarsa (2011) menyatakan beberapa faktor yang mempengamhi 

keharmonisan keluarga adalah : 

a. Anak yang menyaksikan bahwa ayah dan ibunya terdapat saling 

pengertian dan kerjasama yang serasi saling mengasihi antara yang 

satu dengan yang lainya. 

b. Anak dapat rnerasakan bahwa orangtua mau mengerti dan menghayati 

pola perilaku anak, dapat mengerti apa yang cliinginkan anak, serta 

dapat memberikan kasih sayang secara bijaksana. 

c. Anak dapat merasakan bahwa saudara-saudaranya mau memahami dan 

menghargai dirinya menurnt kemauan, kesenagan dan cita-cita anak, 

serta anak dapat merasakan kasih sayang yang diberikan anggota 

keluarga. 

Handitono (dalam Lingga, 2003) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kehannonisan kelua:rga meliputi : 

a. Adanya saling pengertian sesama anggota keluarga 

b. Adanya saling sayang sesama anggota keluarga 

c. Adanya saling sayang sesama saudara-sauda:ranya 

d_ Adanya dukungan tingkat sosial ekonomi yang cukup memadai 
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Selain itu ada juga beberapa faktor lain yang mempengarnhi keharmonisan 

keluarga antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Komunjkasi,Jnterpersonal 

Komunikasi interpersonal mernpakan faktor yang sangat 

mempemgaruhi keharmonisan keluarga, karena menurut Hurclok (1978) 

komtmikasi akan menjadikan seseorang mampu mengemukakan pendapat dan 

pandangannya, sehingga mudah untuk memahamj orang lain dan sebaliknya tanpa 

adanya ko1mmjkasi kemungkinan besar dapat menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman yang memicu terjadinya konflik. 

b. Tingkat ekonomi keluarga 

Menurut beberapa penelitian, tingkat ekonomi keluarga juga 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keharmonjsar1 keluarga. Jorgensen 

( dalarn Murni , 2004 ) menemukan dalam penelitiarmya bahwa semakin tinggi 

sumber ekonomi keluarga akan mendukung tingginya stabilitas dan kebahagiar1 

keluarga, tetapi tidak berarti rendahnya tingkat ekonomi keluarga mernpakar1 

indikasi tidak berbahaginya sebuah keluarga. Tingkat ekonomi hanya berpengaruh 

terhadap kebahagiaan keluarga apabila berada pada taraf yang sangat rendah 

sehingga kebutuhan dasar saja tidak terpenuh dan inilah nantinya yang akan 

menimbulkan konflik dalarn keluarga. 

c. Sikap orangtua 

Sikap orangtua juga berpengaruh terhadap kehannonisan keluarga 

temtama hublli1gan orangtua dengan anak-anaknya Orangtua dengan sikap yang 

otoriter akan membuat suasana dalam keluarga menjadi tegang dan anak merasa 
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tertekan, anak tidak diberi kebebasan untuk mengeluarkan pendapatnya, semua 

keputusan ada ditangan orangtuanya sehingga membuat remaja itu merasa tidak 

mempunyai ·peran dan merasa kurang dihargai dan k'Urang kasih sayang serta , · .. 

memandang orangtuanya tidak bijaksana. Orangtua yang pennisif cenderw1g 

mendidik anak terlalu bebas dan tidak terkontrol karena apa yang dilakukan anak 

tidak pernah mendapat bimbingan dari orangtua. Kedua sikap tersebut cenderung 

memberikan peluang yang besar tmtu.k menjadikan anak berperilaku penyimpang, 

sedangkan orantua yang bersikap demokratis dapat menjadi pendorong 

perkembangan anak kearah yang lebih positif. 

d. Ukuran keluarga 

Menurut Kidwel (2011 ) degan jwnlah anak dalam satu keluarga cara 

orantua mengontrol perilaku anak , menetapkan aturan , mengasuh dan perlaku<!J1 

efektif orangtua terhadap anak. Keluarga yang lebih kecil mempunyai 

kemungkinan lebih besar untuk mernperlakukan anak secara demkrati s dan leb1h 

baik untuk kelekatan anak dengan orangtua (Hurclok, 2004 ). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disirnpulkan bahwa ada beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kehannonisan keluarga , dirnana diantamya 

adalah suasana dirumah , dimana didalamnya anak melihat bahwa orang1ua saling 

pengertian dan anggota keluarga saling menghargai , kehadiran anak dan tingkat 

sosial ekonomi Selain itu ada juga seperti komunikasi interpersonal , tingkat 

ekonomj keluarga, sikap orangtua dan ukuran keluarga. 
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2.5 Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Kenakalan Remaja 

Memm1t Hurlock, (2004) Dukungan teman sebaya memiliki sejumlah 

.peran penting dalam perkembangan pribadi dan sosial remaja . Remaja yang 

popular dan dite1ima dengan baik cenderung memperlihatkan penyelesaian 

konflik dan akademis atau prestasi belajar yang positif, perilaku prososial dan 

sifat-sifat yang baik. Sedangkan anak-anak yang ditolak dalam lingktmgan teman 

sebaya dan kurang diterima cendemng memperlihatkan perilaku agresif dan 

antisosial serta tingkat kinerja akademis yang rendal1. 

Berikut beberapa hasil penelitian tentang kenakalan remaja yang 

dilakukan oleh Kurniawan dari UII (2004) tentang Kecendenmgan Berperilaku 

Oelinquency Pada Remaja diti!1jaU dari Orientasi l?eligius Dan .Jenis Kelamin . 

Hasil analisis korelasi product moment dari Pearson menunjukkan harga ~oefi sen 

sebesar R = 0,540 (p < 0,0 I) dengan koefi sen detenninan R2 = 0,292 ini berarti 

ada korelasi negative yang signifikan antar orientasi reli gius dengan 

kecenderungan berperilaku Delinquency pada remaja, khusu nya pelaj ar muslim 

SMUN I Tasikmalaya, yang artinya semakin tinggi orientasi religiusnya , maka 

semakin rendah kecendemngan remaja untuk berperilaku delinquency. Sedangkan 

dari basil analisis data dengan teknik analisi s kovariansi 1-jalur memperlihatkan 

bahwa, dengan mengontrol variable orientasi religious, diperoleh harga koefisien 

sebesar F = 2,580 (p > 0,05). Ini berarti bahwa dengan mengontrol orientasi 

religious, tidak ada perbedaan yang signifikan kecenderungan berperilaku 

delinquency antara rernaja laki-Jaki dan remaja perempuan . Jenis kelamin tidak 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ruth Sarah Julfrida Saragih - Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya dan Keharmonisan Keluarga...



63 

berpenagmh terhadap perbedaan tinggi rendahnya kecendemngan berperilaku 

delinquency remaja. 

Penelitian selanjutnya tentang kenakalan remaja yang pemah dilakukan 

oelh peneliti Hidayat (2000: 111 ), yaitu dengan judul penelitian Perhedaan 

Kenak.alan Rema/a Yang Mengikuti Dengan Yang Tidak Mengila1ri Kegiatan 

Ekstralekuler Oleh raga Seni Beladiri Karate. Berdasarkan uji-t terhadap 

Kelompok perkelakuan yang membandingkan periiaku kenakalan rernaja yang 

mengikuti dan yang tidak mengikuti kegiatan ekstralekuler oiah raga seni bela diri 

karate diperoleh nilai t = 2.71 O; dengan p = 0,008 dengan demikian terdapat 

perbedaan yang signifikan perilaku kenakalan remaja , antara remaJa yang 

mengikuti dan yang tidak rnengikuti kegiatan ekstraiekuler olah raga bela di ri 

karate . Dimana rema_ja yang mengikuti kegiatan ekstralekulcr kara!e lebih tm ggi 

tin gkat kenakalannya (Rerata = 71 ,946) dibandingkan dengan remaja yan g ticlak 

meng1kuti kegiataJJ ekstralekuler olahraga seni bela diri karate (Rerata = 64 .674 ). 

Dukun gan dari teman sebaya dapat berperan mengura ngi tekanan yang 

dirasakan remaja terkait dengan tugas perannya, sekaligus memban gun optimi sme 

dalam menghadapi permasalahan, hal ini yang pada akhimya akan menin gkatbn 

kemampuan rernaJa dalarn menyelesaikan perrnasalahan yang dihadapi Dukungcm 

teman sebaya juga merupaka dukungan sosial dirnana memiliki peranan yang 

penting pada masa remaja , dimana saat trnnsisi remaja membutuhkan dukungan 

clan pola berpikir positif untuk marnpu mengambil altemati ve-altemati f 

pemecahan masalah dalam menghaclapi tekanan dan pennasalahan dalam 

kehidupan yang nyata . 
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Beritik tolak dari pemasalahan tersebut maka dukungan teman sebaya 

memiliki peran yang cukup besar dan cukup penting dalam penyelesaian 

kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). Oleh karena itu untuk mengetahui 

adanya kaitan hubungan dukungan teman sebaya dengan Juvenile Delinquency 

(kenakalan remaja) tersebut serta melihat hasil penelitian atau fenomena yang 

sudah ada diatas, maka penulis ingin mengambil judul penelitian "Hubungan 

Antara Dukungan Teman Sebaya dan Keharn10nisan Keluarga Dengan Kenakalan 

Remaja di SMK Negri 8 Medan". 

2.6 Hubungan Keharmonisan Keluarga dengan Kenakalan Remaja 

Setiap individu pasti akan memiliki persepsi yang berbeda dalam < 

merespon semua kegiatan diluar di1inya sendiri , dimana antara kehannonisan 

keluarga dan kenakalan remaja memiliki hubungan yang sa!1gat erat ruHar satu 

sama lainnya, karena apabila dalarn sebuah kelaurga terdapat kehannonisa11 ru1tar 

orangtua dan anak, maka Juvenile delinquency tersebut pa ti ticlak akan te1jacli 

lagi . 

Keluarga adalah kesatuan , dimana anak dapat mengenali lingkungan 

clari mana anak beranjak untuk mengadakan eksplorasi dan menemukan sikap, 

sifat dan kemampuan dalam membedakan berbagai objek dalarn lingkunga11 . 

Interaksi antara lingkungan dan faktor hereditas akan berlanjut pada 

perkernbangan anak dan juga ftmgsi tentang keluarga Jika anaka atau s1swa 

memiliki persepsi kehannonisan keluarga yang pos1tif terhadap kenakaJan remaJa, 

maka kemw1gkinan seorang anak atau siswa akan mempunyai keluarga yang baik 

pula. 
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Charles ( dalam Budiyono, 2008) menyatakan bahwa keluarga akan 

harmonis apabila anggota didalam keluarga bisa berhubungan secara serasi dan 

seimbang. Saling rnemuaskan hubungan antara satu sama lainnya serta 

memperoleh kebutuhannya. Keluarga harmonis ditandai dengan adauya relasi 

yang sehat autara anggota keluarga sehingga dapat menjadi sumber hiburan, 

inspirasi, dorongan yang menguatkan dan perlindungan bagi setiap anggota 

keluarga. 

Sedangkan Anonim (1985), mengatakan bahwa kehidupan berkeluarga 

dituntut dengan adanya hubungan yang baik, dalam arti diperlukan suasana yang 

harmonis yaitu dengan menciptakan rasa saling pengertian, saling terbuka, saling 

percaya, saling menjaga, saling menghargai dan saling memnuhi kebutuhan . 

Basri (2008) menyatakan bahwa setiap ora~1gtua bertanggung jawab 

untuk memikirkan, mengusahakan agar t~rciptanya dan terpeliharanya suatu 

hubungan antara orangtua dengan anak dengan baik, efektif dan menambahkan 

kebaikan dan keharmonisan dalam keluarga, sehingga anak tidak terj erwnus 

dalam perbuatan yang menyimpang dari aturan yang ada. 

Kenakalan remaJa adalah perilaku remaJa melanggar status, 

membahayakan diri sendiri, menimbulkan korban materi pada orang lain, dan 

perilaku menimbulkan korban fisik pada orang lain. Perilaku melanggar status 

merupakan perilaku dimana remaja suka melawan orangtua, membolos sekolah, 

pergi dari mmah tanpa pan1it. Perilaku membahayakan diri sendiri, antar lain 

mengendarai kendaraan bermotor dengan kecepatan tinggi, menggunakan 

narkoba, menggunakan senjata tajam, keluyuran malam, dan seks bebas. Perilaku 
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menimbulkan korban materi, yaitu perilaku yang mengakibatkan kerngian pada 

orang lain, misalnya: mencuri, mencopet, dan merampas. Perilaku menimbulkan 

korban fisik pada osang lain adalah perkelahian, menempleng, menampar, 

melempar benda keras, mendorong sampai jatub, menyepak, dao memukul 

dengan bend a berbahaya (Jensen dalam Sarwono, 2001 ). 

Berikut penelitian sebelumnya oleh Desy Oktaviani , Lukmawati 

Fakultas Psikologi, UIN Raden Fatah Palembang dengan judul jumaJ 

keharmonfaan keluarga dan kenakalan remaja pada siswa kelas 9 mts negeri 2 

palembang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kehannonisan 

keluarga dengan kenakaJan remaja. Hipotesis yang diajukan dalmn penelitian ini , 

ada hubungan antara kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja pada siswa 

kelas IX Mts nege1i 2 Palembang. Sai11pel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi 

kelas IX di MTs Negeri 2 palembang yan g berjumlah l 73 siswa . Met ode analisis 

data yang digunakan menggunakan program Statisti cal Programm e for Social 

Science (SPSS) versi 20.00 for windows untuk rn enguji hubungan aJ1lara 

kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja Hasil korelasi product moment 

memmjukkan angka korelasi r = -0 .598 dengan p = 0.000 dimana (p<0.01 ), maka 

dapat disimpulkan bahwa ada !-lubungan Negatif Yang sangat Si gnifikan Antara 

Kehannonisan Kelumga Dengan Kenakalan Remaja Pada Siswa Kelas IX Di 

MTS Negeri 2 Palembang. Hal ini dapat diartikan bahwa sernakin tinggi 

keham10nisan keluarga maka semakin rendah kenakalaJ1 remaja begitu juga 

sebaliknya semakin rendah keharmonisan keluarga maka semakin tinggi 

kenakaJan remaja yang terj adi . 
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Penelitian Iain oleh Muniriyanto Alumni Program Magister Psikologi 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dengan judul jumal Kehannonisan 

Keluarga, Konsep Diri Dan Kenakalan Remaja. Penelitian ini bertujuan untuk . ., · · , 

mengetahui hubungan kehannonisan keluarga dan konsep diri dengan kenakalan 

rernaja. Subjek penelitian ini adalah siswa MA Marnbaul Ulum yang ada dibawah 

naungan Yayasan Al-Khairat dan SMK Mambaul Ulum yang ada dibawah 

naungan Yayasan Mambaul Ulum Subjek dalam penelitian ini berjtm1lah 162 

siwa. Pengambilan sampel menggunakan teknik Multistage Cluster Sampling 

dengan cara randomdengan karakteristik subjek (I) Remaja tengah berusia 14-18 

tahun, (2) tinggal dengan kedua orangtua, (3) berjenis kelamin laki- laki dan 

perempuan, dan (4) bukan anak tunggal Alat pengumpul data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : skala kenakalan ,remaja. skala kehannonisan keluarga, 

dan skala konsep diri . Ketiga skala ini menggunakan model skala likert yang 

terdiri dari 4 altematif pilihan jawaban, sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi . Hasil hipotesis menunjukkan, kehannonisan 

keluarga clan konsep diri secara bersama- sarna memberikan peran terhadap 

kecendenmgan kenakalan remaja. Berdasarkan basil analisis regres1 dengan 

metode Multistage Cluster Sampling terhadap data kenakalan remaja dengan 

kehannonisan keluarga dan konsep diri ,diperoleh hasil koefisien korelasi F-reg = 

6,720, p 0,002 < 0,05 dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,178 dan koefisien 

determinasi (R2
) sebesar 0,152 atau 15,2 % .. Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi ganda tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam peneli6an ini 
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dapat diterima yaitu ada hubungan antara kehannonisan keluarga dan konsep diri 

dengan kenakalan remaja. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa antara 

kehannonisan keluarga mempunyai peran penting terhadap kenakalan remaJa. 

Oleh karena itu w1tuk mengetahui adanya kaitan antara keharmonisan kelurga 

dengan kenakalan remaja (juvenile delinquency) tersebut serta melihat fenomena 

yang sudah ada, maka penulis ingin mengarnbil judul penelitian "Hubtmgan 

Antara Dukungan Teman Sebaya dan Keharn10nisan Keluarga Dengan Kenakalan 

Remaja di SMK Negri 8 Medan". 

2.7 Hubungan Dukungan Teman Sebaya dan Keharmonisan Keluarga 

dengan Kenak}tlan Remaja 

Kenakalan remaja selfing de1_igan kemajuan pembangunan memberikan 

pengarnh yang cukup besar dan berarti terhad ap perk embangan dan perubahan 

nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat. Remaja yang menga lami kesulJtan dalam 

keham1onisan keluarga sendiri bisa Jadi akibat banyaknya tekanan menghadapi 

persoalan-persoalan ym1g ada dalam kehidupan remaja . Cara yang termuda11 bagi 

mereka untuk menyelesaikan pennasalaha.n mereka sendiri yaitu dengan cara 

menghindar atau melarikan diri dari persoalan tersebut S1tuasi yang tidak lebih 

baik inilah yang banyak membuat sebagia.n remaja memilih bersikap dan 

bertindak apatis, sepert1 tawuran, minum-minuman keras, meneggak obat-obatan 

terlara.ng dan Iain sebagainya yang banyak dilakukan sebagai perwujudan perilaku 

anti sosial. 
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Berdasarkan data kepolisian polda Metro jaya pada tahun 2000 

menunjukkan bahwa tindakan kekerasan yang dilakukan oleh para pelajar setiap 

tahun mengalami peningkatan, baik secara kuantitas rnaupun . kualitas. Jenis 

kenakalan remaja yang dilakukan oleh mereka cukup bervariasi, mulai dari 

pencurian, tawuran, perkelahian, penganiayaan, sex bebas, minuman keras, 

sampai dengan pembunuhan. Daii data tersebut diperoleh infonnasi bahwa 

banyak kasus kenakalan dan kekerasan remaja atau pelajar Sekolah Teknik 

Menengal1 (STM) atau sekarang diketahui sebagai Sckolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Oalam banyak kasus kenakalan remaja tersebut siswa SMK paling b<myak 

terlibat tawuran dan sex bebas dibandingkan dengan siswa Sekolah Menegah .i 

Um um (SMU), misalnya untuk kasus tawuran saja dari tahun 1995-1999), telah 

terjadi ratusan kasus, dan 432 ~asus dilakukan oleh siswa STM, sedangkan 218 

kasus dilakukan oleh siswa SMU . 

Peranan dari dukungan teman sebaya meruapakan hal yang tidak akan 

pemah lepas dari remaja dalam pergaulan . Dimana dukw1gan teman sebaya 

mcmiliki kcrtarikan dalam pengambilan keputusan bagi remaja. Dukungan remaja 

bisa mcmpengaruhi kepribadian clari remaja. Menurut Hurlock, (2004) Dukungan 

teman sebaya merniliki sejumlah peran penting dalarn perkembangan pribadi dan 

sosial remaja. Remaja yang popular clan cliterima clengan baik cenderung 

memperlihatkan penyelesaian konfllk clan akaclernis atau prestasi belajar yang 

positif, pe1ilaku prososial clan sifat-s1fat yang baik. sedangkan anak-anak yang 

clitolak clalam lingkungan teman sebaya clan kurang cliterima cendenmg 
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memperlihatkan perilaku agresif dan antisosial serta tingkat kinerja akademis 

yang rendah. 

Peran keluarga merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

anak atau individu, dimana keluarga adalah suatu cennin dalam pembentukan 

kepribadian anak menuju masa depan. Biasanya kondisi keluarga yang tidak 

harmonis akan memberikan dampak negative terhadap perilaku anak. Genmgan 

(2009) mengemukakan bahwa sebagian besar anak yang nakal berasal dari 

kelurga yang hannonis dan sudah tidak utuh lagi keluarga yang bercerai (broken 

home). 

Dengan demilcia.n dukungan teman sebaya dengan keharmonisan keluarga 

memiliki hubungan yang sangat erat satu sama lain terhadap kenakalan remaja, 

diarnan remaja yang memptmyai keluarga yang hannonis biasanya hidup mereka 

akan bahagia . sehingga mereka akan terhindar dari perilaku kenakalan remaja 

tersebut. Oleh sebab itu untuk mengetahw adanya kerkaitan tersebut dan dapat 

dilihat dari basil penelitian yang sudah ada diatas, maka penulis ingi mengambil 

judul penelitia "Hubungan Dukungan Teman Sebaya dan Keharmonisan Keluarga 

dengan Kenakalan Remaja kelas X di SMN Negri 8 Medan". 
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2.8 Kerangka Konseptual 

XI y 

Kenakalan Remaja, Sarwono 
Dukungan Teman Sebaya· 1 w:~, ·· (2002) 

Aspek-Aspek, Smet (2003) 1. Kenakalan yang 

1. Dukungan Emosional menimbulkan korban 

2. Duktmgan Penghargaan ~ fisik pada orang lain 

3. Dukungan Instrumental 2. Kenakalaan yang 
-

4. Dukungan I nfom1asi menim bulkan korban 

mate1i 
X2 

' / 
3. Kenakalan sosial yang 

Kehaimonisan Keluarga 
tidak menimbulkan 

Aspek-Aspek, Hawai·i (dalarn Maria 
1--

korban pada pihak 
2007): 

v orang lain 
I. Menciptakan kehidupan 

4. Kenakalan yang 
beragama dalam keluarga . 

melawan status 
2 . . Mempunyai waktu bersama 

keluarga 

3. Mempunyai komunikas i yang 

baik antar anggota keluarga. 

4. Saling menghargai antar 

sesama anggota keluai·ga . 

5. Kualitas dan kuaiHitas konflik 

yang mm11n 

6. Adanya hubungan atau ikatan 

yang erat antar anggota 

keluarga. 
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2.9 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis paparkan diatas maka 

penulis menjadikanJupotesis penelitian ini sebagai berikut : 

1. Ada hubungan negatif yang sig_nifikan antara dukungan teman sebaya 

dengan kenakalan remaja, yang artinya semakin tinggi dukungan 

teman sebaya yang positif maka semakin rendah kenakalan remaja, 

dan sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya yang positif 

maka semakin tinggi kenakalan remaja tersebut . 

2. Adanya hubungan negatif yang signifikan antara keharmonisan 

keluarga dengan kenakalan remaja, yang artinya semakin tinggi 

keharmonisan keluarga maka semakin rendah kenakala.n remaja, dan 

se~alilrnya semakin rendal1 keharmonisan keluarga maka semakin 

tinggi kenakalan remaja tersebut. 

3. Ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan teman sebaya 

dan keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja, yang artinya 

semakin tinggi dukungan teman sebaya dan keharmonisan keluarga 

yang dimiliki siswa maka semakin rendah kenakalan remaja, 

sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya dan keharmonisan 

keluarga yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kenakalan 

remaja t·ersebut. 
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METODE PENELITIAN 
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Bab m1 menjelaskan desain penelitian, tempat, dan waktu penelitian, 

identifikasi dan operasional variable penelitian, populasi, sarnpel, teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian dan teknik 

analisis data . 

3.1. Disain Penelitian 

Penelitian ini rnerupakan penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasional (Sugiyono, 2009) 

Maksud korelasional dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas (XI) dan (X2) dengan variabel terikat (Y) yaitu Hubungan 

Dukungan Teman Sebaya clan Kehannonisan Keluarga dengan Kenakalan 

Remaja . Remaja di penelitian 1111 adalah seorang siswa yang berada di kelas X 

SMK Net,rri 8 Medan . 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelit1an di SMK Negri 8 Medan yang beralamat di JI. Dr. 

Mansyur No. 79 Medm1, Indonesia 20 115 Penelitian ini mulai dilaksanakan pada 

bulm1 Juni 2018 sampai September 2019. 

3.3 ldentiftkasi Variabel Penelitian 

ldentifikasi variabel penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu sebelrnn 

pengurnpulan data dan analisis data . Dengan melakukan identifikasi variabel akm1 

membm1tu peneliti dalam menentukan alat pengwnpulan data dan analisis data 
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yang akan digunakan. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) V ariabel tergantung (Y) Kenakalan Remaja 

2) V ariabel be bas (Xl) Dukungan Teman Sebaya 

(X2) Keharmonisan Keluarga 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk mempe1jelas arti variabel-variabel yang dalam penelitian, maka 

dikemukakan batasan atau definisi secara operasional untuk tiap variabel yang 

digunakan . Definisi operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Kenakalan Remaja 

Kcnakalan rcmaja adalah kecendernngan remaja untuk melakukan tindakan 

, yang melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerngian dan kerusakan baik 

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain yang dilakukan remaja di bawah 

umur 17 tahun atau lcbih . Penelitian ini dijelaskan bahwa yang disebut remaja 

itu adalah para siswa SMK Negri 8 Medan. Ada beberapa bentuk kenakalan 

remaja yaitu : kenakalan yang menimbulkan korban fisi sk pada orang lain , 

kenakalan yang menimbulkan korban materi , kenakalan sosial yang tidak 

menimbulkan korban di pihak orang lain, kenakalan yang melawan status. 

3.4.2. Dukungan Teman Sebaya 

Dukungan ternan sebaya atau kawan-kawan sebaya adalah anak-anak atau 

remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 

Ada beberapa aspek dukungan teman sebaya menurut yaitu : Dukungan 
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emosional, dukungan penghargaan, dukungan instnunental, dan dukungan 

infonnasi. 

3.4.3 Keharmonisan Keluarga 

Kehannonisan keluarga itu akan dapat diciptakan dalam kehidupan berkeluarga 

antara suami istri dinmtut adanya hubungan yang baik dalam arti dipertukan 

suasana yang harmonis yaitu dangan menciptakan sating pengertian, saJing 

terbuka, sating menjaga, saling menghargai dan sating memenuhi kebutuhan. 

Aspek-aspek keham1onisan keluarga : Menciptakan kehidupan beragama 

dalam keluarga, Mempunyai waktu bersarna keluarga, Mempunyai ko1mmikasi 

yang baik antar anggota ketuarga, Saling menghargai antar sesama anggota 

keluarga , Kuali tas dan kuantitas konflik yang minim, Adanya hubungan atau 

ikatan yang erat antar anggota keluarga. 

3.5 Populasi Dan Sampel Pcnalitian 

3.5. 1 Populasi 

Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk dikenakan 

generalisasi hasil penelitian. Populasi dibatasi sebagai sejumlah subjek atau 

individu yang memiliki satu sifat yang sama (Sugiyono, 2009). Populasi yang 

digmrnkan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X SMK Negri 8 

l'vledan yang berjumlah 561 orang. 
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Table 1. Formasi Kelas X 

Kelas X (Kejuruan) Jumlah Siswa 

Tata Boga I 31 

Tat Boga II 31 

Tata Boga lII 31 

Tata Boga IV 31 

Tata Boga V 31 

Tata Boga VI 31 
--

Tata Boga VII 31 

Perhotelan I 31 

Perhotelan II 31 
. -- ··--------- --- .. -· - ----- - -~ --· ----·-· ---- -·--- . ----·-
Perhotelan III 31 

Perhotelan IV 31 
~ 

Tata Kecantikan I 3.1 
-
Tata Kecantikan II 31 

Tata Busana I 31 
.. 

Tata Busana II 31 

Tata Busana III 32 

Tata Busana IV 32 

Tata Busana V 32 

Total 561 

3.5.2 Sampel 

Sarnpel adalah sebagian individu yang dimaksudkan untuk diteliti (Sugiyono, 

2009). Penelitian dilakukan pada siswa SMK Negeri 8 Medan dengan jumlah 

sampel 30 % dari jwnlah populasi yaitu sebanyak 168 orang. Menurut teori 

A.Iikunto (2002) menyatakan bahwa apabila subyek kurang dari seratus, lebih 
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baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi . Jika subyek 

besar dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% atau lebih. 

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

Random Sampling yang dikemukakan Sugiyono (2009) yaitu pemilihan subjek 

penelitian secara acak pada populasi penelitian 

3.6 Metode Pcngumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitim1 mempunyai tujuan 

untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang akai1 diteliti . Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui metode skala. Menurnt Azwar (2012) ska la 

psikologi adalah alat ukur yang mengukur aspek atau atri but psikologis melalui 

indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam item-item pe11anyaan atau 

pemyataan. 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digw1akan adalah skala. 

Skala merupakan sejw11lah pemyataan tertulis yang bernpa konstrak atau konsep 

psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu, da.n perta.nyaan pada 

skala merupakan stimulus yang tertuju pada indikator perilahl g1ma memancing 

jawaban yang merupakan refleks dari keadaan diri subjek (Azwar, 2009). 

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Like11 . Skala sikap 

model Likert berisi pernyataan-pernyataan sikap (attitude statement), yaitu suatu 

pemyataan mengenai obyek sikap. Pemyataan sikap terdiri atas dua macarn, yain1 

pernyataan yang favourable (mendukung atau memihak pada objek sikap) dan 

pemyataan yang tidak-favourable (tidak mendukung objek sikap (Azwar, 2009). 
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Dalam penelitian ini terdapat tiga variable yaitu Kenakalan Remaja, Dukungan 

Teman Sebaya dan Kehannonisan Keluarga. 

3.6.l Skala Kenakalan Remaja 

Skala ini bertujuan untuk mengukur kenakalan remaja. Bentuk-bentuk 

kenakalan remaja (Sarwono, 2002) yaitu : kenakalan yang menimbulkan korban 

fisisk pada orang lain, kenakalan yang menimbulkan korban materi , kenakalan 

sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain , kenakalan yang 

melawan status. 

Sistem penilaian untuk item favorable adalah SS (Sangat Sesuai) = 4, S 

(Sesuai) = 3, TS (Tidak Sesuai) = 2, dan STS (Sm1gat Tidak Sesuai ) = I, 

sedangkan pada item unfavorable diberlakukan sebaliknya yai tu SS (Sangat 

Sesuai) - I, S (Sesuai) = 2, TS (Tidak Sesuai ) - 3, dan STS (Sanga t Tidak Scsuai ) 

= 4 Semakin tinggi skor yang diperoleh siswa beran i semakin posit if kenakalan 

remaja tersebut , demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang cl i pe roleh 

siswa berarti semakin negative kenakalan remaja. 

Tabet 2. Blue Print (Kisi-Kisi) Kenakalan remaja 

Distribusi Aitem Skala Kenakalan Remaja Scbelum Penelitian 

I Bentuk kenakalan lndikator Nomor Butir 
1 

No I J um !ah 
Remap I 

Fav Unfav j 

I Kenakalan yang 
I I -

I. Perkelahian, I , 15 , 2, 16, 16 

I menimbulkan perkosaan, 27 , 29 30 
! 

\ korban fisik pada perampokan, I 

orang lain pembunuhan I 
' ' 
i 

2 Kenakalan yang Pemsakan, 3, 13 , \ 4, 10, j 7 
menirnbuJkan penctman, 17, 

1

18, 24 , I 
korban rnateri pemerasan, 
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materi tawuran, geng 21 , 25 32 

I I motor, 
I 

I 
berbohong I 

I 
3. ,. .. ' ' ~ 

; 1Kenakalan sosial · Sex bebas, 5, 9, 6, 20 , 111 
yang tidak 

1 
pacaran, nonton 19 ., 22, 34, 

I menjmbulkan I film porno, 31 ) 38 
I tinggal kelas, 

i 
korban di pihak 33, 37 ! 
orang lain narkoba, I 

! 
pelacuran, 

I 
' 
i mempergunakan l 

uang sekolah, I 

I 
membolos, i 

i 
menyontek, i 

I perdebatan, 
! 

I mementingkan 
diri sendiri , 
melanggar aturan 

: 

4. Kenakalan yang I Perceraian 7, IL 8, I2, j 1s 
melawan status orangtua , 23 , 14, 26 , 

minggat dari 35 , 28, 

rumah, melawan 39, 4 ! 36, 40 , 

orangtua, malu 42 
memiliki 
orangtua 
"miskin", gengs i 
dengan ekonomi 

I ' kelurga 
I I 

i Jwnlah 
,.,J .. 

2 1 
--

2 1 42 

3.6.2 Skala Dukungan Teman Sebaya 

Skala ini bern1juan untuk mengukur dukungan teman sebaya si swa. Aspek 

yang digunakan menurnt Smet (2003) yaitu : Dukungan emosional , dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental , dan dukungan infonnasi . 

. Sistem penilaian untuk item favorable adalah SS (Sangat Setuju) = 4, S 
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(Setuju) = 3, TS (Tidak Setuju) = 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) = 1, 

sedangkan pada item unfavorable diberlakukan sebaliknya yaitu SS (Sangat 

Setuju) = 1, S (Setuju) = 2, TS (Tidak Setnju) = 3, dan STS (Sangat Tidak Setuju) 

= 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh dalam skala dukungan teman sebaya 

siswa berarti semakin baik duktmgan teman sebaya siswa di SMK Negri 8 Medan 

dan sebaliknya semangkin rendah sekor yang diperoleh maka sernakin kurang 

baik pula dukunganteman sebaya siswa pada SMK Negri 8 Medan . 

Tabet 3. 

Divtribusi A item D11k1111gan Teman Sebaya Sebelwn Pene/itim1 

No. Aspek-Aspek Dukungan lndikator I Jmnlah I 

Teman Sebaya >-·--~ 

Fav Unfav 
I 

I --~ ----------·-··· 
I . Dukungan emosional Memberikan rasa I , I 2, 18, 6 

ernpati, perlindungan, 17, I 34 

I 
perhatian, dan 33 
kepercayaan terhadap 
individu 

I I 

Keterbukaan dalam 3, 4, 20, 16 
memecahkan 19, 36 I 
permasalahan 35 

- · ·-
mendapat.kan 5, i 6, 22, 6 
kenyamanan, tentram 2 1, . 38 

I dan dicintai 37 

2. Dukungan Penghargaan memberikan 7, 8, 24, 6 
penghargaan atas 23 , 40 
usaha yang telah 39 
dilakukan I 

I 

Memberikan umpan 9, ; 10, 6 
balik mengenai basil 25 , 26 , 42 
prestasi yang di 41 
peroleh 

,., 
Dul'lmgan Instrumental penyediaan sarana 11 , 12, 6 .) . 

27 , 
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(materi) dan jasa 43 28, 44 

pemberian peluang 13, 14, 6 
waktu dan 29, 130, 46 
kesempatan 45 

4. Dukungan informasi Pemberian nasihat, 15, 16, 6 
arahan, pertimbangan 31 , 32, 48 

I tentang bagaimana 47 
seseorang hams 
berbuat untuk 
tercapainya 
pemecahan masalah 

I 

Total 24 24 48 
-

3.6.3 Skala Keharmon isan Keluarga 

Skala ini bertujuan untuk mengukur keharmonisan keluarga siswa . Aspek-

aspek kehannonisan keluarga menurut Gunarsa (2002) Kasi h sayang antar 

keluarga, Saling pengertian sesarna keluarga, Dialog atau komunikasi yang 

terjalin dalam keluarga, Kerjasama antar an ggota keluarga . 

Sistem penilaian untuk item favorab le adalah SS (San gat Sesuai ) = 4, S 

(Sesuai) = 3, TS (Tidak Sesuai ) = 2, dan STS (Sangat Tidak Sesuai) = 1, 

sedangkan pada item unfavorable diberlakukan sebaliknya yait11 SS (Sangat 

Sesum) = 1, S (Sesuai) = 2, TS (Tidak Sesuai) = 3, dan STS (Sangat Tidak Sesuai)-

= 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh siswa berarti semakin positif kontrol diri 

siswa tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 

siswa berarti semakin negative kontrol diri siswa tersebut. 

Tabel 4 

Distribusi Aitem Skala Keharmonisan Keluarga Sebelum Penelitian 
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No. Aspek - Aspek Nomor Butir Jumlah 

Kehannonisan Indikator Fav Unfav 

Keluarga 

1. Menciptakan Tenanam nilai 1, 13, 2, 14, 26 7 

kehidupan beragarna etika dan 25, 37 

dalarn keluarga . moral , 
I 

melakukan 

ibadah dengan 

I 
rut in I 

2. Mempunyai waktu Menigisi waktu J, 15 , 14, 16, 28 7 

bersama keluarga luang bersama, 27,38 
I 

liburan 

I I 
bersama, 

I 
makan bersama ! 

i I 
--

J. Mempunyai Salin o terbLtka ! 5 17 I 

~ . I . . 6, 18, 30, 8 

komunikasi yang baik 40 tidak 29, 39 

antar anggota mementingkan ' 

i 

keluarga. keinginan 

I 
-

I sendiri , 

I 
I bersedia I 

I 
mendengarka.n 

I keluhan orang I 

lain 

I 
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4. Saling menghargai Bertindak adil, 7, 19, 8, 20, 32, 7 

antar sesama anggota tidak iri hati , 31 41 

keluarga. saling 

menghargai 

5. Kualitas dan kuantitas Lebih 9, 21, 10, 22 , 34, 7 

konfl ik yang minim. men gutamakan 33 42 

keutuhan 

keluarga, tidak I 

emosional 

6. Adanya hubungan Rasa saling 111 , 23, 12,24,36 6 

atau ikatan yang erat memiliki , akrab 135 

antar anggota satu sama lain 

keluarga 

.Jumlah 21 21 42 

3.7 Validi tas Dan Reliabilitas 

3.7.l Validitas Alat Ukur 

Sebuah alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan basil ukur yang 

sesuai dengan maksud yang dikenakan pada alat ukur tersebut Suatu alat 

pengukur untuk suatu sifat misalnya X, maka alat itu dikatakan vahd jika yang 

diukumya adalah sifat X tersebut dan bukan sifat-sifat yang lain (Arikunto, 2002). 
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Untuk menguji validitas skala, digunakan rumus product moment yang dikutip 

dari Person (dalam Azwar, 2002) yaitu: 

Keterangan : 

r=.r = Koefisien korelasi masing-masing butir dan soal butir 

1 X = Jumlah skor distribusi masing-masing butir 

I Y = Jumlah skor distribusi total butir 

I xi = Jumlah perkalian skor masing-masing butir dan total butir 

I :x..·2 = Jumlah kuadrat skor masing-masing butir 

I ir 2 = Jumlah kuadrnt skor total butir 

N = Jumlah kuadrat skor masing-rnasing butir 

Butir pertanyaan dinyatakan valid apabila r1ii111ng > r1 11bk pada taraf 

signifikan 95% (0 - 0,05) 

3.7.2 Reliabilitas Alat Ukur 

Reabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Dalam penge11ian lain, Azwar (2002) 

menyatakan bahwa suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat t-1kur itu mengukur 

satu gejala sikap pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang 

sama. 

Untuk menguji reliabilitas skala dihitung dengan menggunakan rumus 

Alpha yang diuraikan Ariklmto (2002) yai tu : 
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Keterangan : 

1: 1 = Reliabilitas Instrnmen 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

> v: 2 = Jumlah varians butir ~: 

> rr 2 
= Jumlah varians total 

- I 

Untuk mencari varians butir digunakan nunus yang diuraikan Arikunto 

(2002) yaitu : 

Dimana : 

X = Skor butir angket ke l 

XI = Skor total 

n = Jumlah sampel 

Untuk mencan vanans total digunakan rnrnus yang diuraikan Arikunto 

(2002) yaitu : 

Pertanyaan dikatakan reliabel apabila f hitung > r1 able pada taraf signifikan 95 % ( cr = 

0,05). 
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3.8 Prosedur Penelitian 

Jalannya penelitian yang telah dilakukan dibagi dalam beberapa tahap 

yaitu: 

3.8.1 Tahap Awai 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah penga1uan judul tesis, 

selanjutnya seminar proposal tesis dan perbaikan atau revisi sesuai basil seminar. 

Kemudian meminta surat ijin penelitian dari Program Studi Magister Psikologi 

Universitas Medan Area untuk selanjutnya melakukan proses perijinan Penelitian 

di sekolah SMK N 8 Medan . 

3.8.2 Tahap Pelaksanaan Penclitian 

I. Melakukan pengumpulan data penelitian. 

Responden dalam penelitian ini adaJah siswa kelas X berjumlah 168 

siswa. Sebelum kuesioner diberikan, responden terlebih dahulu diberi 

pengaraha.n bagaima.na cara mengisi kuesioner tersebut , tidak lupa 

penulis memberikan motivasi bahwa penelitian ini untuk kepentingan 

ilmiah dan berguna bagi kepentingan masyarakat luas dan responden 

sendiri . Hal ini dimaksudkan agar responden benar-benar menjawab 

dengan Jujur setiap pertanyaan yang sesuai keada.an dirinya . 

2. Data dikumpulkan untuk dilakukan skoring. 

3. Melakukan uji instrnrnen 

Uji instrnmen alat ukur (kuesioner) yang berupa uji validitas dan 

reabilitas. Hasil uji validitas dan reliabilitas angket duJ...11ngan teman 

sebaya dan keharmonisan keluarga. 
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4. Melakukan skoring tmtuk selanjutnya dilakukan analisa data untuk uj i 

hipotesis 

3.8.3 Tahap Akhir 

1. Menyustm laporan hasil penelitian yang meliputi interpretasi data dan 

pembahasan basil penelitian berdasarkan data yang ada dihubungkan 

dengan teori-teori terkait. 

2. Penyajian basil penelitian dalam bentuk tertulis yang dilanjutkan 

dengan ujian seminar basil dan perbaikan atau revisi sesuai hasil ujian 

seminar basil. 

3. Penyerahan laporan basil penelitian yang telah direvisi kepada 

Program Studi Magister Psikologi Universitas Medan Area. 

3.9 Tcknik Analisis Data 

Sebelum data dianalisis, semua data yang telah diperoleh dari subjek 

penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asurnsi yang meliputi : 

1. Uji ormalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variable telah menyebar secara normal 

2. Uj i Linieritas, yalll1 apakah data dari variable bebas memiliki hubungan 

yang linier dengan variable tergantung 

3. Uji Hipotesis, teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian, maka menggunakan regresi linier berganda w1tuk melihat 

hubungan variable terikat. Selanjutnya perhitungan data statistic dalarn 

penelitian ini men ggunakan bi!ntuan program komputer, SPSS 18 For 

Window. 
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Pada bab ini akan dimaikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan 

hasil yang diperoleh daii penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan 

simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan dikemukan saran­

saran yang dapat digunakan bagi para pihak terkait. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat 

peneliti simpulkai1 sebagai berikut : 

l) Berdasarkan basil perhitungai1, hubungan antara dukungan teman sebaya 

dan kehannonisan keluarga dengan kenakalan remaja diketahui dari nilai 

koefisien Rxy = -0,649 dan R2 
= 0.462 denga:n p = 0.000 < 0,050. Artinya 

ada hubunga:n negatif Du.kunga:n Teman Sebaya dan Kehannonisan 

Keluarga Dengan Kenakalan Remaja. Semakin rendah Du.kungan Temai1 

Sebaya dan semakin rendah Keharmonisan Keluarga maka semakin tinggi 

Kenakalan Remaja. Kontribusi dukungan teman sebaya dai1 kehannonisan 

keluarga dengan kenakalan remaja dilihat dari koefisien detennina:n (R2) = 

0,462 atau 46,2% 

2) Selanjutnya berdasarkan hasil perhjttmgan, hubunga:n antai·a dukungan 

teman sebaya dengan kenakalan remaja diketahui me1ruliki nilai (R,·y) = -

0.513 dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada hubungan negatif Dukungan 

Teman Sebaya dengan kenakalai1 remaja, semakin rendah Duk.'11.ngan 
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Teman Sebaya semakin tinggi Kenakalan Remaja. Kontribusi dukungan 

teman sebaya dengan kenakalan remaja dilihat dari koefisien determinan 

(R2
) = 0, 263 atau 26,3% 

3) Berdasarkan hasil perhitungan, hubungan antara kehannonisan keluarga 

dengan kenakalan remaja diketahui rnemiliki nilai koefisien (R,y) = -0.628 

dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada hubungan negatif Keharrnonisan 

Keluarga dengan Kenakalan Remaja, semakin rendah Keharn1onisan 

Keluarga rnaka semakin tinggi Kenakalan Remaja. Kont1ibusi 

keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaJa dilihat dari kocfisicn 

determinan (R 2
) = 0, 411 atau 41 , I% 

5.2. Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan diatas , maka berikut dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya : 

I. Bagi Orang Tua 

a. Meningkatkan pengawasan pada setiap kebiasaan-kebiasaan anak 

remaJanya yang dapat memicu kenakalan seperti menonton tayangan 

kekerasan , film porno. narkoba, bergaul dengan teman sebaya dan 

lingkungan sekitar yang dapat rnemberi dampak negatif 

b. Memberikan araJ1an pada anak remajanya agar berpartisipasi pada 

kegiatan-kegiatan yang positif baik di sekolah maupun di masyarakat 

sehingga remaja dapat mengarahkan setiap perilaklmya pada yang posistif 

dan tidak terlibat perilaku yang menjurns pada perilaku kenaklan remaja. 
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2. Bagi Guru BK 

a. Memberikan pendampingan terhadap siswanya baik yang terlibat perilak.1.1 

kenakalan remaja maupun dalam rangka pencegahan agar siswa tidak 

terlibat peilaku kenkalan dengan mengoptimalkan layanan-layanan 

klasikal dan informasi mengenai pergaulan yang sehat pada remaja, 

darnpak-dampak dari perilaku kenkaaln remaja. Guru BK juga 

memberikan layanan informasi pada orang tua mengenai penyebab­

pemyebab perilaku kenaklan remaja. 

b. Menarnbahkan fasilitas dalam rangka rneminirnalisir terjadinya kenakalan 

remaja dengan mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler baik pada bidang 

akademis maupun non akademis. 

c. Guru BK dapat mensosiali sasikan hubungan teman sebaya dengm1 

kenakalan remaJa dampak negatif nya misalnya terpengaruh memakai 

narkoba , membolos saat J31ll belajar, dan hubungan keharmoni san 

keluarga dengan kenakalan remaja dampak negatifnya anak tidak memiliki 

kornunikasi yang baik dengan orangtua , melawan orangtua. 

3. Bagi Siswa 

a. Si swa lebih selektif dalarn memilih lingkungan pergaulan dengan temm1 

sebayanya. Dengan siswa berada di lingkungan positif maka siswa dapat 

menghindar dari adanya pengarnh-pengaruh negatif yang dapat 

mernpengaruhi pen lakunya pad a perilaku yang negat1f 
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b. Siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan positif baik dilingkungan 

sekolah maupun luar sekolah dalam rnengembangkan bakat yang dimiliki 

sehingga dapat terhindar pada perilaku-perilaku yang negatif. 

4 . Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti perilaku kenakalan 

remaja diharapkan memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat melatar 

belakangi timbulnya perilaku kenakalan remaja seperti kontrol diri , pendidikan 

yang rendah, krisis identitas, kualitas lingkungan tempat tinggal . Peneliti juga 

dapat rnenggali infomasi yang lebih dalarn mengenai perilaku kcnakalan 

remaja dengan wa'>vancara, observasi dan dokmnentasi . 
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